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ABSTRAK 

Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dan Motivasi Belajar Guru Dengan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII 

SMPN 8 Rejang Lebong 

Oleh: 

Juliua Widyanto (17541007) 

 Dilatar belakang diketahui bahwa banyak peserta didik beranggapan bahwa 

bahasa Indonesia adalah matapelajaran yang membosankan. Siswa cenderung kurang 

mengerti hal-hal yang berhubungan dengan pemecahan masalah, banyak sekali siswa 

yang belum mengerti dengan penggunaan konsep serta siswa belum tahu apa maksud 

dari soal tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi dari penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP 8 Rejang Lebong yang berjumlah 122 orang. Sedangkan 

sampel pada penelitian ini adalah 55 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah t-tes satu sampel untuk variabel X dan variabel Y, untuk mencari 

korelasi antara variabel X dan variabel Y menggunakan rumus korelasi product 

moment kasar. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Berdasarkan perhitungan hasil uji-t terhadap 

kreativitas guru diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,273  sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk sebesar 55-

1=54 dan taraf kesalahan α = 5% ternyata harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu pihak = 0,263 

karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,273  > 0,263), maka Ha diterima 2) Berdasarkan perhitungan 

hasil uji-t terhadap motivasi guru diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,340 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

dk sebesar 55-1=54 dan taraf kesalahan α = 5% ternyata harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu 

pihak = 0,263 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,340 > 0,263), maka Ha diterima), Berdasarkan 

(dk) = N-1 = ( 55-1=54) dengan kelas α=5% untuk uji satu pihak (one tail test ). 

Berdasarkan dk=54 dan α=5% harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu pihak= 0,263, karena harga 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka ha diterima dan h0 ditolak. Jadi hipotesis 

yang menyatakan bahwa hasil belajar  paling tinggi 70% dari yang diharapkan dapat 

diterimaDari hasil uji product  moment variabel X dan Y yang telah dilakukan, terbukti 

adanya hubungan yang kuat atau tinggi  antara kreativitas guru dengan motivasi belajar 

siswa dengan besarnya 𝑟𝑋𝑌 yaitu (0,890) yaitu berkisar antara 0,70-0,90, Berdasarkan 
data diatas nilai Fhitung adalah 15,455 sedangkan pada Ftabel diperoleh dari df 1(jumlah 

variabel – 1) atau (4-1) dan df2 (n-k-1) atau 55-3-1= 48 dan menghasilkan nilai Ftabel 

sebesar 2,397. Nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai Fhitung> Ftabel yaitu 15,455 > 

2,397 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 

bahwa Kreativitas Mengajar Guru (X1), Motivasi guru (X2)  secara bersama-sama 

(simultan) memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar (Y). 

 

Kata kunci : Kreativitas Mengajar Guru, Motivasi Guru, dan Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia mengalami beberapa tahapan penting untuk adanya perubahan 

sikap dalam dirinya. Ilmu pengetahuan mengalami penambahan yang tidak hanya 

yang berhubungan dengan perubahan, namun ada beberapa komponen yang 

termasuk didalamnya seperti pemahaman mengenai harga diri, kemampuan, minat, 

serta adaptasi diri terhadap sesuatu.1 Apabila isi ingatan sejalan dengan stimulus 

menghasilkan pengaruh yang menjadikan perubahan dari beberapa komponen dan 

terjai pengaruh setelah proses tersebut, maka itulah yang bisa di sebut dengan 

belajar. Ada 3 hal yang akan menjadi faktor terpenting dalam diri seseorang untuk 

mengetahui apakah ada hal yang berubah dari segi tingkah laku yang dapat di amati 

agar terlihat ada proses belajar atau tidak yaitu melalui psikomotorik, pengetahuan 

maupun komponen afektif.       

 Melalui peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah tentang standar proses 

yang mengacu oleh STK (Standar Kompetensi Lulusan) serta standar isi pada 

tahun 2005 dan tepatnya di nomor 19 yang berisi tentang standar nasional 

pendidikan sebagaimana sebelumnya telah diubah dari peraturan pemerintah tahun 

2013 tepatnya di nomor 32.2 

 Kegiatan yang paling penting dilaksanakan dan harus dilakukan oleh siswa 

dalam setiap kegiatan belajar merupakan hal pokok dalam semua proses 

                                                             
1 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif  Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 218 
2 INDONESIA, PRESIDEN REPUBLIK. "Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan." (2006). 
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pendidikan. Oleh karenanya, guru adalah muara yang akan meningkatkan kualitas 

setiap orang yang terdapat didalam kegiatan belajar serta inovasi yang terdapat 

didunia pendidikan serta kurikulum yang dipengaruhi dari hal tersebut. 

 Etos, semangat, motivasi, tindakan, perilaku yang positif tentunya 

berimplikasi positif juga dengan sesuatu yang akan dihasilkan. Sikap yang positif 

dalam menjalankan tugas mutlak diperlukan oleh guru-guru terutama di SMP 

dalam menghadapi tanggung jawab profesinya, karena itu diperlukan 

motivasimotivasi untuk mendorong dirinya bekerja dengan baik dan tetap bertahan 

dalam sikap yang positif. Motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, 

arah dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan. Disimpulkan bahwa 

motivasi kerja pada guru merupakan proses yang memberikan dorongan guru 

untuk melakukan kinerjanya dari mulai merencanakan kegiatan pembelajaran 

hingga mengevaluasi pendidikan dengan semangat ketekunan untuk menghasilkan 

output yang diharapkan.3 

Tujuan pembelajaran sebisa mungkin akan dicapai oleh pendidik ketika 

melakukan proses pembelajaran di dalam kelas sesuai dengan tuntutan yang 

diharapkan dalam mengajar serta akan mengadaptasikan dengan pola-pola sikap 

atau tingkah laku yang harus dilakukan dalam mengajar agar sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai tersebut adalah ciri-ciri dari bagaimana guru kreatif bekerja.4 

Kreativitas dalam diri seorang pendidik ini sangat dibutuhkan agar terciptanya 

                                                             
3 Tantra, Manggala Wiriya, Eliana Sari, and Francis Tantri. "Pengaruh Iklim Organisasi Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior (Perilaku Keanggotaan Organisasi) Guru 

SMA Swasta Buddhis Se-DKI Jakarta." Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 4.3 (2018): 62-69. 
4 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana 

Prima,2009),hlm.255-256. 
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kegiatan dalam belajar yang sesuai, lalu dapat menghasilkan kerja optimal dan 

hasil maksimal sesuai dengan tujuan belajar yang ingin di capai dan telah 

ditetapkan serta dibuat dalam kegiatan mengajar. Kegiatan pembelajaran yang 

efisien dan efektif ini diciptakan, tentu dari kreativitas setiap pendidik yang 

menyampaikan materi didalam kelas.  

Namun yang terjadi di kelas VIII SMPN 8 Rejang Lebong pada 

kenyataannya saat ini, pembelajaran bahasa Indonesia sampai saat ini tidak terjadi 

perubahan yang begitu memuaskan yang tentunya harus sesuai dengan tujuan 

belajar yang ingin di capai oleh setiap peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam observasi yang penulis lakukan di kelas VIII SMPN 8 Rejang Lebong, 

banyak peserta didik yang beranggapan bahwa bahasa Indonesia adalah mata 

pelajaran yang membosankan. Hanya beberapa peserta didik saja yang dapat 

memahami serta mengerti bahwa bahasa Indonesia merupakan jenis mata pelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan berbahasa siswa.5 

 Melalui hasil wawancara serta observasi yang telah penulis lakukan pada 

tanggal 11 Januari 2021 Pukul 09.45 WIB. Fakta yang didapat oleh peneliti bahwa 

banyak peserta didik yang beranggapan bahwa bahasa Indonesia adalah mata 

pelajaran yang membosankan. Dampak dari anggapan tersebut adalah banyak 

peserta didik yang lalu kesulitan untuk mengungkapan gagasan atau ide serta 

peserta didik merasa kesulitan ketika mempelajari materi bahasa Indonesia 

tersebut. Kedua, siswa cenderung kurang mengerti hal-hal yang berhubungan 

dengan pemecahan masalah, misalnya ketika mengerjakan soal yang didahului 

                                                             
5 Hasil observasi di SMPN 8 Rejang Lebong  tanggal 11 Januari 2021, pukul 09.45 WIB 
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dengan cerita atau pemahaman, banyak sekali siswa yang belum mengerti dengan 

penggunaan konsep serta siswa belum tahu apa maksud dari soal tersebut. 

 Ketiga, dalam pembelajaran bahasa Indonesia ini masih banyak siswa yang 

belum menyadari tentang pentingnya belajar bahasa Indonesia, dapat di lihat dari 

kurangnya hasil belajar siswa serta masih banyak siswa  yang acuh tak acuh 

terhadap pentingnya materi yang di ajarkan pada pembelajaran bahasa Indonesia, 

menjaili teman kelas lainnya, ketika pendidik sedang menjelaskan materi, banyak 

sekali yang tidak memperhatikan.  

 Studi awal selama observasi menunjukkan bahwa beberapa permasalahan 

motivasi kerja guru masihlah kurang diantaranya jikadilihat dari faktor kinerja 

guru antara lain, (1) melihat dari proses administrasi pendidikan dimulai dari 

proses menyiapkan dan merencanakan kegiatan pembelajaran, terlihat bahwa 

sebagian besar guru dapat dikatakan telah melaksanakan pekerjaan itu, tetapi disini 

juga masih perlu digarisbawahi guru dalam melaksanakan tugasnya itu. 

Perkembangan kurikulum yang selalu menuntut guru untuk mengembangkan pula 

rencana pembelajaraannya, penulis mengamati bahwa masih banyak guru yang 

terpaku pada tradisi dan jarang mau menganalisis keadaan para siswanya sehingga 

metode dan cara yang akan digunakan kurang cocok untuk menyampaikan materi 

yang diajarkan, tetapi ada pula guru disini yang selalu setia mendampingi dan 

membimbing murid untuk terus berkembang. (2) beberapa guru terpaku pada 

tradisi yang monoton dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga 

terkadang menimbulkan kejenuhankejenuhan dalam proses pembelajaran itu 

sendiri. Banyak guru yang hanya terpaku dalam bagaimana materi tersebut 
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tersampaikan bukan berapa persen materi tersebut dapat diterima siswa, sehingga 

kurangnya inovasi dari guru mau tidak mau dapat berpengaruh pada hasil belajar 

siswa. Faktor yang memberikan motivasi guru untuk all out (memberikan yang 

terbaik) pada jabatan profesinya sangatlah dipengaruhi oleh beberapa hal, mulai 

dari status guru itu sendiri, siswa, lingkungan, usia, dan faktor-faktor lain yang 

mungkin dapat memicu dan menghambat kinerja guru itu sendiri. Permasalahan 

sosial individual guru di sekolah juga berpengaruh pada motivasi guru, sempat 

peneliti mendengar isu ketidak harmonisan dari beberapa guru, entah benar 

atautidak hal tersebut mau tidak mau akan menimbulkan ketidaknyamanan dalam 

bekerja sehingga mengurangi kinerja guru6 

 Idealnya motivasi kerja pada diri guru haruslah tinggi dan tak kenal 

menyerah untuk selalu menganalisis kegiatan pembelajaran yang dilakukannya 

sehingga mampu tercipta proses pembelajran yang ideal. Disisi lain motivasi untuk 

selalu mengembangkan diri dengan tujuan meningkatkan kompetensikompetensi 

yang dimiliki oleh guru mutlak diperlukan agar mampu bersaing dan mengikuti 

perkembangan. Bersedia mencari, menganalisis, berfikir lebih, dan bekerja keras 

merupakan kunci untuk menjadi guru yang ideal, meskipun tantangan untuk 

menjadi demikian tidaklah mudah. Itu semua demi terwujudnya proses pendidikan 

yang baik sehingga mampu menghasilkan siswa-siswa yang berkualitas pula.  

 Observasi selanjutnya, wawancara yang penulis lakukan dengan guru 

bahasa Indonesia VIII SMPN 8 Rejang Lebong yaitu ibu Fitra Herawati S.Pd. yang 

                                                             
6 Hasil wawancara dengan siswa kelas  VII, hari senin 11 Januari 2021  jam  09.30 WIB di 

SMPN 8 Rejang Lebong. 
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mengajar pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMPN 8 Rejang Lebong. 

Beliau menjelaskan bahwa umumnya soal bahasa Indonesia yang sering di uji di 

kelas VIII SMPN 8 Rejang Lebong di rasa begitu sulit bagi siswa padahal sudah 

sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dan sesuai dengan materi yang di ajarkan. 

Selain itu, Kurangnya minat belajar bahasa Indonesia seperti siswa belum bisa 

mengembangkan pengatahuan dengan baik. Apabila di lihat dari sisi siswa 

diantaranya adalah siswa sering bermain sendiri di dalam kelas sewaktu 

pembelajaran berlangsung seperti mengobrol, siswa tidak mau menanya apa yang 

tidak dimengerti dan ketika ditanya banyak yang tidak bisa menjawab, suasana 

belajar yang ribut, yang mengakibatkan siswa tidak mengembangkan 

pengatahuannhya. Dikelas tersebut guru bahasa Indonesia juga mendapatkan 

kesulitan dalam bentuk proses pembelajaran terutama di mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru aktif dan siswa pasif, ini 

terlihat dari kurangnya partisipasi siswa untuk bertanya dan mengemukakan 

pendapat.7 

 Melalui beberapa latar belakang masalah yang di jelaskan sebelumnya, 

maka penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang motivasi guru, kreativitas guru 

dalam mengajar di kelas serta hasil belajar siswa. Kedua hal tersebut dirasa akan 

menjadi sebuah kajian yang menarik serta menyenangkan untuk di teliti. Melalui 

hal tersebut maka penulis merumuskan sebuah judul yang akan dikaji selanjutnya 

yaitu “Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dan Motivasi Guru dengan 

                                                             
7 Hasil wawancara dengan ibu Mujiati S.Pd, hari Senin 18 Januari 2019 jam  09.30 WIB  di 

SMPN 8 Rejang Lebong. 
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Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII SMP 

8 Rejang Lebong”. 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

 Mata pelajaran bahasa Indonesia belum dapat mewujudkan tujuan dan 

perannya dengan optimal hal ini diantaranya disebabkan oleh masih kurangnya 

guru memberikan motivasi dan kreativitas dalam mengajar sehingga muncul kesan 

dari para peserta didik bahwa mata pelajaran bahasa Indonesia adalah mata 

pelajaran yang membosankan, tidak menarik, dan membuat peserta didik pasif 

sehingga masih banyak peserta didik yang mendapat nilai dibawah kriteria 

ketuntasan minimal atau belum tercapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Melalui beberapa penjelasan tentang latar belakang masalah serta beberapa 

identifikasi masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya, maka dalam hal ini 

peneliti membatasi hal-hal yang akan dikaji secara mendalam oleh peneliti yaitu 

hubungan kreativitas mengajar guru dan motivasi guru dengan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP 8 Rejang Lebong. 

D. Rumusan Masalah 

 Melalui batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 

membuat beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kreativitas mengajar guru bahasa Indonesia  kelas VIII SMPN 8 

Rejang Lebong? 



8 

 

 

2. Bagaimana motivasi guru bahasa Indonesia  kelas VIII SMPN 8 Rejang 

Lebong? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran bahasa Indonesia  

kelas VIII SMPN 8 Rejang Lebong? 

4. Apakah terdapat hubungan antara kreativitas mengajar guru dan motivasi guru 

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII 

SMP 8 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Melalui rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis 

membuat beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kreativitas guru bahasa Indonesia  kelas VIII SMPN 8 

Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui motivasi guru bahasa Indonesia  kelas VIII SMPN 8 Rejang 

Lebong. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia  kelas VIII SMPN 8 Rejang Lebong. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kreativitas mengajar guru 

dan motivasi guru dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas VIII SMP 8 Rejang Lebong. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 
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 Adapun manfaat atau kegunaan yang ingin dicapai oleh penulis dalam 

penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Untuk setiap peserta didik diharapkan dapat memahami serta mengerti bahwa 

betapa pentingnya penguasaan materi pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

2. Untuk bahan rujukan bagi setiap guru SMP khususnya, agar dapat 

memecahkan masalah jika terjadi hal yang serupa dengan variable yang ada 

dalam penulisan skripsi ini. 

3. Untuk menyadarkan pihak sekolah bahwa betapa pentingnya peran sekolah 

tersebut agar dapat berkembangnya kreativitas serta motivasi setiap pendidik 

dalam mengajar di dalam kelas. 

4. Yang terakhir, agar penulis juga selaku peneliti dapat memperluas serta 

mendalami setiap materi yang terdapat di dalam pelajaran bahasa Indonesia 

khusunya kelas VIII. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskrpsi Teoritis 

1. Kreativitas Guru 

Seorang tenaga pendidik yang memilki kreativitas merupakan salah 

satu dari banyak faktor yang dapat mengembangkan kualitas dunia pendidikan. 

Setiap hasil yang didapat oleh peserta didik di sekolah serta semua kemampuan 

yang dapat mereka kembangkan  merupakan peran dari kreativitas itu sendiri. 

Pembelajaran yang memilki kualitas yang baik, tentu akan dapat dicapai 

apabila tenaga pendidik sebagai orang yang menjadi garda terdepan dunia 

pendidikan ini menjalankan setiap kewajibannya dengan kesiapan yang 

matang, hal ini menjadi bukti bahwa pendidik adalah orang yang sangat 

penting agar terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yang termasuk ke 

dalam proses pendidikan.8 

Seorang tenaga pendidik atau guru memilki beberapa ciri khas atau  

yang sering kita sebut dengan karakteristik seperti keahlian atau 

profesionalisme yang dapat di tunjukan dengan pengalaman mereka dalam 

mengajar, latarbelakang sekolah atau pendidikan pendidik tersebut serta 

beberapa pengembangan diri tenaga pendidik yang dilakukan secara terus 

menerus. 

                                                             
8 IskandarAgung, Mengembangkan  Profesionalitas  Guru, (Jakarta: Bee Media Pustaka, 

2014), hlm. 52 
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Untuk ikarakteristik ilain idari iseorang iguru iadalah ituntutan 

ipemilikan ikompetensi iyang iberbeda idengan ikompetensi idari iprofesional 

ilainnya. iUU iNo. i14/25 imensyaratkan iseorang iguru iharus imemiliki i4 

i(empat) ikompetensi, iyakni: ipedagogik, ikepribadian, isosial, idan 

iprofesional. iDalam iPermendiknas iNo. i16/2007 idisebutkan, ikompetensi 

ipaedagogik iberhubungan idengan ikemampuan iguru idalam imengelola 

ipembelajaran idengan ipusat iperhatian ipeserta ididik; ikompetensi 

ikepribadian iterkait idengan inilai idan iperilaku iguru, ibaik ibagi idiri 

isendiri, ipeserta ididik, imasyarakat idan ikompetensi isosial i iberhubungan 

idengan ikemampuan idan iketerampilan iperilaku iguru idalam i ikaitan 

idengan ilingkungan isosialnya; ikompetensi iprofesional iterkait idengan 

ipengetahuan idan ikemampuan idalam imenjalankan iprofesi isebagai iguru 

isecara iprofesional.9 

a. Pengertian Kreativitas 

Di bawah ini akan penulis berikan beberapa gambaran pengertian 

kreativitas dari bebrapa pakar dan ahli, karena tentu setiap ahli memiliki 

pemahaman yang berbeda-beda mengenai hal ini:10 

1)  Ahli Supriadi mengatakan bahwa sebuah gagasan ataupun kreasi yang 

berupa karya yang berbeda dengan apa yang telah dibuat oleh orang lain 

dan dilakukan sesuai dengan kemampuan yang dimilkinya adalah 

pemahaman dari kreativitas. 

                                                             
9 IskandarAgung, Mengembangkan Profesionalitas  Guru ..,hlm 211 
10 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada 

Anak,(Jakarta: Kencana, 2010), hlm 13-14. 
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2) Clarkl iMonstakis, iKreativitas imerupakan ipengalaman idalam 

mengekspresikan idan imengaktualisasikan iidentitas iindividu idalam 

bentuk iterpadu iantara ihubungan idiri isendiri, ialam, idan iorang ilain. 

James J. Gallagher, “Creativity is a mental process by which an individual 

creates new ideas or product, or recombines existing ideas and product, 

in fashion that is novel to him or her” (kreativitas imerupakan isuatu 

iproses imental iyang idilakukan iindividu iberupa igagasan iataupun 

iproduk ibaru, iatau imengkombinasikan iantara ikeduanya iyang ipada 

iakhirnya iakan imelekat ipada idirinya). 

3) Sebuah karya yang dihasilkan dengan atau dalam bentuk yang baru yang 

dihasilkan dari kemampuan yang berupa seni,  dengan kata lain bisa juga 

dengan memecahkan berbagai masalah serta berbagai metode yang baru. 

Dalam kreativitas tentu melibatkan perasaan, pengungkapan serta 

berbagai pernyataan dengan banyak macam upaya yang dapat 

dilakukan.misalnya imelalui iseni iekspresif. iIni ikreativitas idalam 

ipemahaman ipopular idan, iseperti iyang idi ikemukakan iFryer, icara 

isebagian ibesar iguru imempelajari ikretivitas iketika imasih idi ibangku 

ikuliah. iSehingga ikreativitas imeliputi iunsur-unsur isimbolisme, ipermainan 

iperan, iakting, imenggambar, igrafis, iilustrasi, imelukis, imenghasilkan ihal-

hal isemacam iitu, imenjiplak, imencetak, imenggrafir, imematung, ibentuk-

bentuk iseni idan iseni imurni, imendeskripsikan ifotografi, ipembuatan ipeta, 

i idan imeniru.11 

                                                             
11 Beetlesone, Florence.CREATIVE LEARNING, (Bandung:Nusa Media,2011). Hlm 3 
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Jika ikita itinjau itujuan iprogram iatau isasaran ibelajar isiswa, 

ikreativitas ibiasanya idisebut isebagai iprioritas. iHal iini idapat idipahami 

ijika ikita imelihat idasar ipertimbangan i(rasional) imengapa ikreativitas 

iperlu idipupuk idan idikembangkan. Meningkatkan ikreativitas imerupakan 

ibagian iintegral idari ikebanyakan iprogram iuntuk ianak iberbakat. 12 

Dari pemahaman yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis 

membuat sebuah kesimpulan dari kreativitas yaitu: sebuah gagasan ataupun 

kreasi yang berupa karya yang berbeda dengan apa yang telah dibuat oleh 

orang lain dan dilakukan sesuai dengan kemampuan yang dimilkinya serta 

bersifat unik sesuai dengan yang diperolehnya atau pengalamannya. Selain iitu 

ikreativitas imengajar idiperlukan iterkait idengan ikemampuan imengajar 

iuntuk imenciptakan isuasana iyang imembuat ipeserta ididik imerasa inyaman 

idan itertantang idalam ibelajar, imembuat ikombinasi-kombinasi ibaru, idan 

imemungkinkan iide-ide iyang isebelumnya itidak iberhubungan isehingga 

imemungkinkan iuntuk imenemukan ibanyak ijawaban iterhadap isuatu 

ipermasalahan idimana ihal itersebut idapat imenjadi ikarya iyang iorisinil idan 

ibelum iada isebelumnya. 

 

 

 

b. Ciri-ciri Kreativitas 

                                                             
12 Munandar , utami.pengembangan kreativitas anak berbakat.(Jakarta:Rineka Cipta,2012), 

hlm 17 
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Memahami serta mengerti ciri-ciri dari sebuah kreativitas merupakan 

sebuah aspek yang amat penting.. Salah satu aspek penting dalam kreativitas 

adalah memahami ciri-cirinya. Ciri-ciri iutama idari ikreativitas idapat 

idibedakan imenjadi idua ikategori iyaitu, iaptitude idan inon-aptitude iyang 

iberhubungan idengan ikreativitas.13 iCiri iaptitude iatau ikognitif idari 

ikreativitas i(berpikir ikreatif) imeliputi: 

1. Fluency i(kelancaran), iyaitu ikemampuan imengemukakan iide iyang 

iserupa iuntuk imemecahkan isuatu imasalah. 

2. Flexibility i(keluwesan), iyaitu ikemampuan iuntuk imenghasilkan 

iberbagai imacam iide iguna imemecahkan imasalah isuatu imasalah idi 

iluar ikategori iyang ibiasa. 

3.  iOriginality i(keaslian), iyaitu ikemampuan imemebrikan irespons 

iyang iunik iatau iluar ibiasa. 

4. Elaboration i(keterperincian), iyaitu ikemampuan imenyatakan 

ipengarahan iide isecara iterperinci iuntuk imewujudkan iide imenjadi 

ikenyataan. 

5. Sensitivity i(kepekaan), iyaitu ikepekaan imenangkap idan 

imenghasilkan imasalah isebagai itanggapan iterhadap isuatu isituasi.14  

 

Potensi kreatif sendiri pada awalnya didapatkan manusia atau 

individu di lahirkan. Berikut aalah beberapa ciri-ciri yang apat dilihat dari 

potensi kreatif melalui kegiatan pengamatan: 

1. Hasrat ikeingintahuan iyang icukup ibesar 

2. Bersikap iterbuka iterhadap ipengalaman ibaru 

3. Panjang iakal 

4. Keinginan iuntuk imenemukan idan imeneliti 

5. Cenderung ilebih imenyukai itugas iyang iberat idan isulit 

6. Cenderung imencari ijawaban iyang iluas idan imemuaskan 

7. Memiliki idedikasi ibergairah iserta iaktif idalam imelaksanakan 

itugas 

8. Berpikir ifleksibel 

                                                             
13Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010),  hlm 10 
14Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Stategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm.14-15. 



15 

 

 

9. Menanggapi ipertanyaan iyang idiajukan iserta icenderung imemberi 

ijawaban ilebih ibanyak 

10.  iKemampuan imembuat ianalisis idan isitesis 

11.  iMemiliki isemangat ibertanya iserta imeneliti 

12.  iMemiliki idaya iabstraksi iyang icukup ibaik 

13.  iMemiliki ilatar ibelakang imembaca iyang icukup iluas.15 

 

Pengembangan iciri-ciri ikepribadian ikreatif isangat idipengaruhi 

ioleh ilingkungan, iterutama ilingkungan ikeluarga idan isekolah. iDalam ihal 

iini iperanan isekolah idalam ipengembangan ikreativitas iberhubungan ierat 

idengan itugas iguru isebagai ipendidik. 

Kedua iciri iini isama ipentingnya, ikecerdasan iyang itidak iditunjang 

idengan ikepribadian ikreatif itidak iakan imenghasilkan iapapun. 

iKepribadian iorang ikreatif idapat idiketahui idari isifat-sifat iyang imuncul 

iatau itampak ipada itindakan idan ipekerjaan. iKreativitas ihanya idapat 

idilahirkan idari iorang icerdas iyang imemiliki ikondisi ipsikologis iyang 

isehat. iKreativitas itidak ihanya iperbuatan iotak isaja inamun ivariabel iemosi 

idan ikesehatan imental isangat iberpengaruh iterhadap ilahirnya isebuah 

ikarya ikreatif. iKecerdasan itanpa imental iyang isehat isulit isekali idapat 

imenghasilkan ikarya ikreatif. 

c. Kreativitas Guru 

Dalam ibahasa iInggris, iistilah ikreativitas iberasal idari ikata itocreate, 

iartinya imenciptakan. iKemudian ipada ikamus ibahasa iIndonesia, ikata 

ikreatif idinyatakan imengandung imakna i(1) imemiliki idaya icipta, 

imemiliki ikemampuan iuntuk imenciptakan, i(2) ibersifat i(mengandung) 

                                                             
15 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010), hlm  147-148. 
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idaya icipta. iSementara iistilah ikreativitas imengandung iarti i(1) 

ikemampuan iuntuk imencipta; idaya icipta, i(2) iperihal iberkreasi.16 

Creative iachievement reflectsa irare icapacity ifor ideveloping 

iinsights, isensitivities, iand iappreciations iin ia icircumscribed icontent 

iarea iof iintelectual ior iartistic iactivity. iSalah isatu itafsiran itentang 

ihakikat ikreativitas idikemukakan ioleh iAusubel. iBerdasarkan irumusan 

iitu, imaka iseseorang iyanug ikreatif iadalah iyang imemiliki ikemampuan 

ikapasitas itersebut i(pemahaman, isensitivitas, idan iapresiasi), idapat 

idikatakan imelebihi idari iseseorang iyang itergolong iintelegen.17 i 

Pembahasan itentang ikreativitas ibertalian idengan iaspek-aspek 

iabilet ikreatif, imempelajari iabilitet-abilitet iitu, iserta imengembangkan idan 

imenggunanakannya idalam ipemecahan imasalah. iProsedur 

imengembangkan ikreativitas, ipara isiswa idibimbing iagar imemiliki 

iberpikir ikritis, idan imampu imemecahkan imasalah. iKarena iitu, imelalui 

iproses ibelajar itertentu, idiupayakan itercapainya itujuan- itujuan itersebut. 

iGuru iperlu imenyediakan ikondisi-kondisi ibelajar iyang imemungkinkan 

iterjadinya ipenambahan iaspek ikeluwesan, ikeahlian, idan ikuantitas idari 

iabilie ikreativitas iyang idimiliki ioleh ipara isiswa.18 

Kreativitas iguru isangat idiperlukan iuntuk isiswa. iSiswa iperlu 

idiberikan ipembelajaran ibahwa igerak itari iyang idibelajarkan idi imadrasah 

                                                             
16 Trianto Ibnu Badar, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta : 

PRENADAMEDIA GROUP, 2013), hal. 71-72 
17 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Prndekatan Sistem, (Jakarta : PT 

Bumi Aksara, 2016 , hal. 179 
18 Ibid.,hal.180 



17 

 

 

iibtidaiyah iadalah isebagai idasar iuntuk ipembelajaran itari itradisional iyang 

igerakannya isudah ibaku. iAdapun imenurut ipara iahli ipengertian 

ikreativitas iadalah isebagai iberikut: i 

a) Menurut iSudarsono, ikreativitas iadalah ikemapuan iuntuk 

imenciptakan, ikemampuan imencapai ipemecahan iatau ijalan ikeluar 

iyanag isama isekali ibaru, iasli idan iimajinatif iterhadap imasalah iyang 

ibersifat ipemahaman, ifilosofi, iestetis iataupun ilainnya. i19 

b) Menurut iSupriadi i(dalam iFaisal iAbdullah) imengutarakan ibahwa 

ikreativitas iadalah ikemapaun iseseorang iuntuk imelahirkan isesuatu 

iyuang ibaru, ibaik iberupa igagasan imaupun ikarya inyata iyang irelatif 

iberbeda idengan iapa iyang itelah iada. iSelanjutnya iia imenambahkan 

ibahwa ikreativitas imerupakan ikemapuan iberpikir itingkat itinggi iyang 

imengimplikasikan iterjadinya ieskalasi idalam ikemampuan iberpikir, 

iditandai ioleh isuksesi, idiskontinuitas, ideferensiasi, idan iintegrasi 

iantara isetiap iperkembangan. 

c) Menurut iUtami iMunandar i(dalam iFaisal iAbdullah) imemberikan 

ibeberapa ipengertian ikreativitas imenurut ipendapat ipara iahli isalah 

isatunya imerupakan ikemampuan iuntuk imembuat ikombinasi ibaru 

iberdasarkan idata, iinformasi, idan iunsur-unsur iyang iada. iHal iini 

imengartikan ikreativitas iadalah isebagai idaya icipta iseperti iyang itelah 

idisebutkan iatas. 

                                                             
19 Sudarsono, Kamus filsafat dan psikologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal.133 
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d) Menurut iTorrance i(dalam iFaisal iAbdullah), ikreativitas iadalah iproses 

ikemampuan iindividu iuntuk imemahami ikesenjangan iatau ihambatan 

idalam ihidupnya, imerumuskan ihipotesis ibaru, idan 

imengkomunikasikan ihasil-hasilnya. 

e) Menurut iSemiawan i(dalam iFaisal iAbdullah) imengemukakan ibahwa 

ikreativitas iadalah ikemampuan imenghasilkan ibentuk ibaru idalam 

iseni, iatau idalam ipermesinan, iatau idalam imetode-metode ibaru.20 

f) Menurut iNawawi iElizabeth iHurlock i(dalam iTrianto iIbnu iBadar), 

ikreativitas iadalah isuatu iproses iyaung imenghasilkan isesuatu iyang 

ibaru, iapakah isuatu igagasan iatau isuatu iobjek idalam isuatu ibentuk 

iatau isusunan iyang ibaru.21 

g) Menurut iDavid iCampbell, ikreativitas iadalah ikegiatan iyang 

imendatangkan ihasil iyang isifatnya, ipertama, iBaru i(novel) iyaitu 

iinovatif, ibelm iada isebelumnya, isegar, imenarik, ianeh, idan 

imengejutkan. iKedua, iberguna i(useful) ilebih ibaik iatau ibanyak. 

iKetiga, idapat idimengerti i(understandable) ihasil iyang isama idapat 

idimengerti idan idapat idibuat idi ilain iwaktu. iPeristiwa-peristiwa 

iyanug iterjadi ibegitu isajau, itak idapat idimengerti, itak idapat 

idiramalkan, itak idapat idi iulangi imungkin isaja ibaru idan iberguna i, 

itetapi ilebih imerupakan ihasil ikeberuntungan i(luck), ibukan 

                                                             
20 Faisal Abdullah,Bakat dan Kreativitas,(Palembang: Noer Fikri, 2015), hal.121-123 
21 Ibid..,hal 73 



19 

 

 

ikureativitas. i7 iBerikut iini iakan idijelaskan ipendapat ipara iahli 

imengenai ifaktor-faktor iapa isaja iyang idapat imendorong ikreativitas. 

h) Menurut iCece iWijaya idan iTabrani iRusyan imenyebutkan ikreativitas 

iadalah ikemampuan iuntuk imenciptakan isuatu iproduk ibaru, ibaik 

iyang ibenar-benar ibaru isama isekali imaupun iyang imerupakan 

imodifikasi iatau iperubahan idengan imengembangkan ihal-hal iyang 

isudah iada. 

Guru ikreatif imerupakan isuatu ifaktor iyang imempengaruhi ikualitas 

ipendidikan. iPara ipakar imenyatakan ibahwa ibetapa ipun ibagusnya isebuah 

ikurikulum i(official), ihasilnya isangat itergantung ipada iapa iyang idilakukan 

iguru idi idalam imaupun idi iluar ikelas i(aktual).22 iKualitas ipembelajaran 

idipengaruhi ipula ioleh isikap iguru iyang ikreatif iuntuk imemilih idan 

imelaksanakan iberbagai ipendekatan idan imodel ipembelajaran. iKarena 

iprofesi iguru imenuntut isifat ikreatif idan ikemauan imengadakan 

iimprovisasi.23 iOleh ikarena iitu iguru iharus imengembangkan idan 

imenumbuhkan isifat ikreatif inya. iKreativitas iguru idapat idiciptakan 

iapabila idipupuk idan idikembangkan isejak idini, idan iseorang iguru iharus 

imenyadari ibetul imanfaat idan ikreativitas itersebut. 

d. Indikator Kreativitas Mengajar Guru 

Kreativitas iguru idalam ipembelajaran isecara iteknis idapat 

idilakukan idengan icara imenggunakan iketerampilan ibertanya, imemberi 

                                                             
22  Nana Syaodih,Pengembangan kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1995) hlm 194 
23  Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum .., hlm 115 
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ipenguatan, imengadakan ivariasi, imenjelaskan, imembuka idan imenutup 

ipelajaran,membimbing idiskusi ikelompok ikecil idan iperorangan.24 

iDelapan icara idi iatas isecara ideskriptif idapat idiuraikan isebagai iberikut: 

1) Menggunakan iKeterampilan iBertanya i 

Secara isubtansial, iproses ibertanya ikepada ipeserta ididik iadalah 

ikegiatan iyang idilakukan iuntuk imelibatkan ipeserta ididik isecara iaktif 

idalam iproses ipembelajaran, isekaligus iupaya imencipatakan iinteraksi 

iantara iguru idengan ipeserta ididik. iKeterampilan ibertanya isangat iperlu 

idikuasai iguru iuntuk imenciptakan ipembelajaran iyang iefektif idan 

imenyenangkan, ikarena ihampir idalam isetiap itahap ipembelajaran iguru 

idituntut iuntuk imengajukan ipertanyaan, idan ikualitas ipertanyaan iyang 

idiajukan iguru iakan imenentukan ikualitas ijawaban ipeserta ididik.25 

iFokus iyang iharus idiperhatikan idalam imengajukan ipertanyaan iantara 

ilain i: 

a. Memperhatikan ikejelasan ipertanyaan 

b. Memberikan iwaktu iberpikir isebelum imenjawab 

c. Memberikan ipertanyaan ipelacak 

d. Menggunakan ibahasa iyang imudah idipahami.26 

                                                             
24 E.Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2013),  hlm 70 
25 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan..,hlm 70 
26 Sri Wahyuni, Efektifitas Keterampilan Mengajar Guru.JURNAL MATH EDUCATOR 

NUSANTARA: Wahana Publikasi Karya Tulis Ilmiah, 2015,1.4 
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Melalui iproses iguru ibertanya ikepada ipeserta ididik, isecara 

iotomatis ipeserta ididik iakan imenjadi isubjek ibelajar iaktif. iKarena 

ipeserta ididik idituntut iuntuk imemberikan iargumennya iatas ipertanyaan 

iyang idiperoleh idari iguru. 

2) Memberi iPenguatan  

Memberikan ipenguatan imerupakan ikegiatan iyang i idilakukan 

ioleh iguru iuntuk imemberikan iapresiasi iatau ipenghargaan ikepada 

ipeserta ididik. iHal itersebut iberfungsi isebagai ipenambah idaya 

imotivasi ipeserta ididik idalam imengikuti iproses ipembelajaran isecara 

iaktif. iDengan ipemberian ipenguatan, ipeserta ididik iakan imerasa 

idiperhatikan isecara iserius ioleh iguru. i 

Penguatan i(reinforcement) imerupakan irespon iterhadap iperilaku 

iyang idapat imeningkatkan ikemungkinan iterulangnya ikembali 

iperilaku itersebut. iPenguatan idapat idilakukan isecara iverbal, idan 

inonverbal, idengan iprinsip ikehangatan, ikeantusiasan, ikebermaknaan, 

idan imenghindari ipenggunaan irespon iyang inegatif. iPenguatan isecara 

iverbal iberupa ikata-kata idan ikalimat iterpuji; iSeperti ibagus, itepat, 

iatau ibapak ipuas idengan ihasil ikerja ikalian. iSedang isecara 

inonverbal idapat idilakukan idengan: igerakan imendekati ipeserta 

ididik, isentuhan, iacungan ijempol, idan ikegiatan iyang 
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imenyenangkan.27 iMacam-macam iketerampilan imemberikan 

ipenguatan i:28 

a. Penguatan iVerbal 

Penguatan iVerbal iadalah ipenguatan iyang ipaling imudah 

idigunakan idalam ikegiatan ipembelajaran idalam ibentuk 

ikomentar, ipujian, idukungan, ipengakuan, iatau idorongan iyang 

idiharapkan idapat imeningkatkan itingkah ilaku idan ipenampilan 

isiswa iyang ipositif. iContoh: i(a) ikata-kata i: ibagus, ibaik, iluar 

ibiasa, iyak, ibetul.(b) ikalimat: ipekerjaanmu irapi isekali; iWah, 

iTulisanmu irapi idan ibagus. 

b. Penguatan iNon iVerbal. 

Penguatan inon iverval idapat iditunjukkan idengan iberbagai 

icara isebagai iberikut: i(a) imimik idan igerakan ibadan, i(b)gerak 

imendekati, i(c) isentuhan, i(d) ipemberian isimbol iatau ibenda. 

3) Memberikan iVariasi i 

Mengadakan ivariasi imerupakan iketerampilan iyang iharus 

idikuasai iguru idalam ipembelajaran, iuntuk imengatasi ikebosanan 

ipeserta ididik, iagar iselalu iantusias, itekun, idan ipenuh ipartisipasi. 

iVariasi idalam ipembelajaran iadalah iperubahan iproses ikegiatan iyang 

ibertujuan iuntuk imeningkatkan imotivasi ibeajar ipeserta ididik, iserta 

                                                             
27 Ibid.., hlm 77-78 
28 Ibid.., hlm 77-78 
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imengurangi ikejenuhan idan ikebosanan. i iVariasi iyang iharus idi 

iperhatikan ioleh iguru i: 

a) variasi isuara 

b) berpindah iposisi isaat imengajar 

c) variasi imedia ipembelajaran. 

d) Variasi imetode ipembelajaran i29 i 

4) Menjelaskan i 

Menjelasakan iadalah imendeskripsikan isecara ilisan itentang 

isesuatu ibenda, ikeadaan, ifakta, idan idata isesuai idengan iwaktu idan 

ihukum-hukum iyang iberlaku. iMenjelaskan imerupakan isuatu iaspek 

ipenting iyang iharus idimiliki iguru, imengingat isebagian ibesar 

ipembelajaran imenuntut iguru iuntuk imemberikan ipenjelasan. iOleh 

isebab iitu iketerampilan imenjelaskan iperlu iditingkatkan iagar idapat 

imencapai ihasil iyang ioptimal.30 

Dalam ikonteks ipembelajaran, imenjelaskan imateri iajar idengan 

ibaik imerupakan isuatu iaspek ipenting iyang iharus idimiliki ioleh iguru. 

iMengingat isebagian ibesar ipembelajaran imenuntut iguru iuntuk 

imemberikan ipenjelasan. iOleh isebab iitu iketrampilan imenjelaskan 

imateri iperlu iditingkatkan iagar idapat imencapai ihasil iyang ioptimal. 

Indikator iketerampilan imenjelaskan:  

a. Menjelaskan imateri isecara isistematis idan iberurutan 

                                                             
29 Ibid.., hlm 78 
30 Ibid.., hlm 80 
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b. Menggunakan ibahasa iindonesia iyang ibaik idan ibenar 

c. Memberikan ipenekanan ipada ibagian-bagian iinti imateri iketika 

imenjelaskan.31 

5) Membuka idan iMenutup iPelajaran i 

Membuka idan imenutup ipelajaran imerupakan idua ikegiatan 

irutin iyang idilakukan iguru iuntuk imemulai idan imengakhiri 

ipembelajaran. iAgar ikegiatan itersebut imemberikan isumbangan iyang 

iberarti iterhadap ipencapaian itujuan ipembelajaran iperlu idilakukan 

isecara iprofesional. iMembuka idan imenutup ipelajaran iyang 

idilakukan isecara iprofesional iakan imemberikan ipengaruh ipositif 

iterhadap ikegiatan ipembelajaran.32 

Di iantaranya iyang idapat idilakukan idalam ikegiatan imembuka 

ipelajaran iadalah imemotivasi ibelajar ipeserta ididik, imemberikan 

ikejelasan imengenai itujuan ipembelajaran, imenyampaikan ilangkah-

langkah ipembelajaran, idan imelakukan iapersepsi idengan imemberikan 

ihubungan-hubungan iantar ibahan imateri iatau ipengalaman iyang itelah 

idimiliki ipeserta ididik. iSedangkan ikegiatan imenutup ipelajaran idapat 

idilakukan idengan icara imemberikan ikejelasan imengenai itugas-tugas 

iyang iharus idiberikan ioleh ipeserta ididik, imemberikan ievaluasi 

ipembelajaran ikepada ipeserta ididik, imenarik ikesimpulan iproses 

                                                             
31 Ibid .., hlm 82 
32 Ibid.., hlm 83 
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ibelajar, idan imenyampaikan ibahan-bahan ipendalaman iyang iharus 

idipelajari isecara imandiri.  Komponen imembuka ipembelajaran i: 

a) Menarik iperhatian isiswa 

b) Menimbulkan imotivasi 

c) Mengaitkan imateri iyang iakan idibahas idengan imateri 

isebelumnya.33 

Sedangkan iKomponen iketrampilan imenutup ipelajaran imeliputi: 

a) Membuat iringkasan i 

b) Mengevaluasi.34 

6) Membimbing iDiskusi iKelompok iKecil i 

Diskusi ikelompok ikecil idalam iproses ipembelajaran imerupakan 

iaktivitas iyang idilakukan ioleh ipeserta ididik isecara ikelompok iuntuk 

isaling itukar igagasan itentang imateri iajar. iKegiatan itersebut isalah 

isatu icara ialternatif iuntuk imelibatkan ipeserta ididik isecara iaktif 

idalam iproses ipembelajaran. iNamun idalam iprosesnya, iguru iharus 

isenantiasa imembimbing ijalannya idiskusi idengan icara imemantau 

ipada isetiap ikelompok iagar iarah idskusi itetap ifokus ipada imateri 

ipokok iyang imenjadi itopik ibahasan. iHal-hal iyang iperlu idiperhatikan 

idalam imembimbing idiskusi iadalah isebagai iberikut i: i 

a) Memusatkan iperhatian ipeserta ididik ipada itujuan idan itopik 

idiskusi 

                                                             
33 slameto Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. . ( Jakarta: Rineka Cipta.2010) 

hlm 35 

34 Ibid.., 35 
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b) Memperluas imasalah iatau iurutan ipendapat 

c) Menganalisis ipandangan ipeserta ididik.35 

7) Mengelola iKelas i 

Pengelolaan ikelas imerupakan iketerampilan iguru iuntuk 

imenciptakan iiklim ipembelajaran iyang ikondusif, idan 

imengendalikannya ijika iterjadi igangguan idalam ipembelajaran. 

iBeberapa iprinsip iyang idiperhatikan idalam ipengelolaan ikelas iadalah 

i(1) ikehangatan idan ikeantusiasan, i(2) itantangan, i(3) ibervariasi, i(4) 

iluwes, i(5) ipenekanan ihal-hal ipositif, idan i(6) ipenanaman idisiplin 

idiri.36 

Oleh ikarenanya, ipengelolaan ikelas iharus idilakukan idengan 

ibaik. iHal iitu idilakukan iuntuk imendukung isuasana ibelajar iyang 

ikondusif. iGuru iyang imempunyai iperan iuntuk imengendalikan iproses 

ipembelajaran, itentu iharus imampu imengelola ikelas idengan iefektif 

iseperti: 

a) Mengatur itempat iduduk isiswa 

b) Memberi ipengarahan ikepada isiswa idengan ibaik.37 

8)  iMengajar iKelompok iKecil idan iPerorangan i 

Pengajaran ikelompok ikecil idan iperorangan imerupakan isuatu 

ibentuk ipembelajaran iyang imemungkinkan iguru imemberikan 

iperhatian iterhadap isetiap ipeserta ididik, idan imenjalin ihubungan 

                                                             
35 Ibid.., hlm 89 
36 Ibid.., hlm 91 
37 Ibid..,hlm 91 
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iyang ilebih iakrab iantara iguru idengan ipeserta ididik imaupun ipeserta 

ididik idengan ipeserta ididik.38 iKegiatan ipengajaran ikelompok ikecil 

idan iperorangan ijuga iberfungsi iuntuk imengidentifikasi ikarakteristik 

idari isetiap ipeserta ididik, iserta imemberikan iperhatian ilebih ikepada 

ipeserta ididik iyang imemerlukan ibimbingan ikhusus. iDengan 

idemikian, isetiap ipeserta ididik imemperoleh iarahan iatau ibimbingan 

isesuai idengan iproblem iatau ikebutuhan iyang idimilikinya. 

Keterampilan imengajar ikelompok idan iperorangan : 

a. Menyusun ikelompok ikecil idikelas 

b. Merespon isetiap isiswa isebagai iupaya ipendekatan ipribadi iguru ikepada 

isiswa 

c. Menutup idiskusi isetelah ipembelajaran iselesai.39 

2. Motivasi Guru 

a. Pengertian Motivasi  

Dalam manusia bertindak selalu di sebabkan oleh faktor-faktor yang 

datang dari luar dirinya dan juga di tentukan oleh faktor-faktor yang ada 

dalam diri manusia itu sendiri, daya pendorong itu adalah motivasi. 

Menurut, Hamzah B. Uno, berasal dari kata motif yang dapat 

diartikan sebagai tenaga penggerak yang mempengaruhi kesiapan untuk 

memulai  melakukan rangkaian kegiatan dalam suatu prilaku.40 Menurut Mc. 

                                                             
38 Ibid.., hlm 92 
39 Ibid.., hlm 93 
40 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Bumi Aksara, Jakarta 2008, hlm 63. 
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Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini 

mengandung tiga elemen penting 

1) Bahwa motivasi itu mengawalli terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa 

beberapa perubahan energi didalam sistem yang ada pada organisme 

menusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia ( walaupun 

motovasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakkannya akan 

menyangkut kegiatan fisik manusia 

2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa “ feeling” seseorang. Dalam 

hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, emosi 

yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal 

ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yaitu tujuan. Motivasi 

memangn muncul dari dalam diri manusia tetapi kemunculannya karena 

terangsang oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 

Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 

sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut 

dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian 

bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini di dorong karena adanya 
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tujuan, kebutuhan atau keinginan.41 Sedangkan menurut Husaini Usman 

motivasi adalah salah satu alat atasan agar bawahan mau berkerja keras 

sesuai dengan yang diharapkan.42 

Adapun menurut Sarlito Wirawan Sarwono dalam bukunya Pengantar 

Umum Psikolgi mengatakan bahwa “ Motivasi adalah tenaga yang 

mendorong seseorang berbuat suatu keinginan, kecenderungan organisme 

untuk melakukan suatu sikap atau prilaku yang dipengaruhi oleh kebutuhan 

dan diarahkan kepada tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya, 

sifatnya sebagai alat pengontrol diri sendiri”. 43 

Jika dilihat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), motivasi 

diartikan dengan:“Dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau 

tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, atau 

usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok orang 

tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendaki”.44 

b. Bentuk-bentuk Motivasi 

Macam-macam motivasi kerja dilihat dari segi sumber timbulnya dapat 

digolongkan menjadi dua yaitu sebagai berikut : 

                                                             
41 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (PT. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta 2012) 

42 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Bumi Aksara, Jakarta 

2006,hlm 222.) 

43 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,(Rineka Cipta, Jakarta, 1995) 

44 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (PT. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta 2012) 
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1) Motivasi Instrinsik 

Menurut pendapat Sardiman A.M, yang dimaksud dengan 

motivasi instrinsik adalah, “motif-motif yang menjadi aktif atau yang 

berfungsinya tidak perlu di rangsang dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

2) Motivasi Eksternal 

Motivasi ini mengacu kepada faktor-faktor dari luar atau 

dengan kata lain adanya daya penggerak yang mendorong seseorang 

untuk melaksanakan sesuatu tindakan atau aktivitas yang disebabkan 

adanya pengaruh dari luar (dorongan) dan dari pihak lain dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan karena manusia lupa ataupun 

sengaja untuk melanggar aturan yang telah ada. Dalam hal ini maka 

seorang pimpinan harus memberikan motivasi. 

Dalam ajaran islam telah memberikan petunjuk atau tuntunan supaya 

seorang pemimpin berlaku bijaksana dalam memberikan motivasi atau 

dorongan pada bawahannya, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam 

surat An-Nahl : 125 

                              

                       

Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

 

c. Indikator motivasi Guru 

Adapun Indikator yang dapat dilihat dari motivasi dalam meningkatkan 

kinerja guru dapat dilihat dalam tabel dibawah ini 1 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Indikator Motivasi Guru 

 
Aspek Indikator 

Motivasi 
Internal 

- Tanggung jawab guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar 

- Melaksanakan tugas dengan target yang jelas 

- Memiliki tujuan yang jelas 

- Ada umpan balik dari peserta didik 
- Memiliki perasaan yang senang dalam bekerja 

Motivasi 
Eksternal 

- Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kerjanya 
- Senang memperoleh pujian dari apa yang dia kerjakan 

- Bekerja dengan harapan ingin memperoleh reward 
- Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian 

 

d. Macam-macam Motivasi 

Macam-macam motivasi yaitu: 

1) Dilihat dari dasar pembentukannya, maka motivasi dapat dibagi 

menjadi dua bagian yaitu 

a) Motivasi bawaan 

Yang dimaksud motivasi bawaan adalah motivasi yang di bawa 

sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh 
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misalnya: dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, 

dorongan untuk bekerja, untuk istirahat, dorongan untuk seksual. 

Motivasi itu sering kali yang diisyaratkan secara biologis. 45 

b) Motivasi yang dipelajari 

Motivasi yang timbulkarna dipelajari, sebagai contoh : 

dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan 

untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat, motivasi ini sering di 

isyaratkan secara sosial.46 

2) Pembagian motivasi menurut Woodworth dan Merquis, yang dikutip 

oleh Sumadi Suryabrata, bahwa motivasi dibagi menjadi tiga : 

a) Kebutuhan-kebutuhan organik yang meliputi : 

1) kebutuhan untuk minum 

2) kebutuhan untuk makan 

3) kebutuhan untuk bernafas 

4) kebutuhan untuk berbuat dan, 

5) kebutuhan untuk beristirahat 

b) Motif-motif darurat yang mencakup 

1) Dorongan untuk meyelamatkan diri 

2) Dorongan untuk membalas 

3) Dorongan untuk berusaha 

4) Dorongan untuk memburu 

                                                             
45 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,(CV Rajawali, Jakarta, 1995, 71) 

46 Ibid, hlm 72 
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c) Motif-motif objektif yang mencakup 

1) Kebutuhan-kebutuhan untuk melakukan eksplorasi 

2) Kebutuhan untuk melakukan manipulasi 

3) Kebutuhan untuk menaruh minat.47 

 

 

3. Hasil  Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi    

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam prilakunya.  

Belajar juga merupakan aktivitas mental atau pisikis yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan tersebut 

merupakan hasil pengalaman.. 

Keharusan akan perlunya pengertian dan pemahaman dalam belajar 

menjadi kondisi yang mutlak harus terpenuhi dalam pandangan kognitif. 

Belajar berlangsung dalam pemikiran sehingga sebuah prilaku hanya 

disebut belajar apabila siswa belajar telah mencapai pemahaman 

(understanding). 

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan prilaku 

pada individu yang belajar. Perubahan prilaku itu merupakan perolehan 

                                                             
47 Sumadi Suryabrata, Psikolagi Pendidikan, (CV Rajawali, Jakarta, 2002, hlm.70-71) 



34 

 

 

yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya  

Hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita 

berikan pada stimulus. Prosesnya mengakibatkan perubahan dalam aspek 

kemampuan berfikir dalam pengetahuannya. Proses belajar merupakan 

proses yang unik dan kompleks. Keunikan itu disebabkan karena hasil 

belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak pada orang lain, dan 

setiap individu menampilkan prilaku belajar yang berbeda. Perbedaan 

penampilan itu disebabkan karena setiap individu mempunyai karakteristik 

individualnya yang khas, seperti minat, perhatian, bakat dan sebagainya. 

Individu yang berbeda dapat melakukan proses belajar yang berbeda dalam 

proses pengetahuannya.  

Hasil belajar sering kali digunakan untuk mengukur pengetahuan 

individu sejauh mana dalam menguasai materi yang telah dipelajari. Untuk 

mengaktualkan hasil belajar tersebut diperluhkan serangakaian pengukuran 

syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran 

merupakan kegiatan ilmiah yang diterapkan pada berbagai bidang termasuk 

dalam pendidikan. 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yaitu 

”hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menujukan pada suatu perolehan 

akibat dilakukannya aktivitas atau proses yang mengakibatkan perubahan. 

Dalam siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan 

input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dengan kegiatan belajar 
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mengajar,setelah mengalami belajar siswa berubah prilakunya disbanding 

sebelumnya. 

Hasil belajar perluh dievaluasi. Evaluasi dimasudkan sebagai 

cerminan untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah 

tercapai dan apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah 

proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil 

belajar. Oleh karena belajar dapat terjadi ketika pribadi bersentuhan dengan 

lingkungan maka pembelajaran terhadap siswa tidak hanya dilakukan 

disekolah, sebab dunia adalah lingkungan belajar yang memungkinkan 

perubahan prilaku.  

Meskipun pembelajaran dapat terjadi dilingkungan manapun 

namun satu-satunya pembelajaran yang dilakuakan secara sistematis 

dilakukan disekolah. Hasil belajar itu sendiri harus disesuaikan dengan 

tujuan pendidikan, karena hasil belajar dilakukan untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar.  

Domain-domain dalam prilaku kejiwaan bukanlah kemampuan 

tunggal. Untuk kepentingan pengukuran hasil belajar dimulai dalam 

tingkatan yang paling rendah, sedang sampai yang paling tinggi dan 

kompleks. Namun dalam domain pengetahuannya diklasifikasikan menjadi 

kemampuan penghafalan, pemahanan, penerapan, analisis, sintesis dan 

evaluasi.48 

                                                             
48 Purwanto.Op.Cit, h.38-50 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Belajar merupakan 

aktivitas mental atau pisikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam 

lingkungan yang menghasilkan perubahan dari hasil pengalaman yang 

telah dilakukan. 

b. Macam-macam hasil belajar 

1) Ranah kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektua, yaitu pengetahuan 

atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis atau kemampuan 

menganalisis masalah atau kemampuan menguraikan suatu fakta, 

evaluasiatau kemampuan menilai. Menurut bloom dkk, yaitu: 

a) Pengetahuan, mencangkup kemampuan ingatan tentang hal-hal 

yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan 

tersebut dapat berkenaan dengan fakta, pristiwa, pengertian, kaidah, 

teori, prinsip atau metode 

b) Pemahaman, mencangkup kemampuan menangkap sari dan makna 

hal-hal yang dipelajari. 

c) Penerapan, mencangkup kemampuan menerapkan metode, kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.  Prilaku ini 

misalnya tampak dalam kemampuan menggunakan prinsip. 

d) Analisis, mencangkup kemampuan merinci suatu kesatuan 

kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat 

dipahami dengan baik. 
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e) Sintesis, mencangkup kemampuan membentuk suatu pola baru, 

misalnya tampak didalam kemampuan menyusun suatu program 

kerja.  

f) Evaluasi, mencangkup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. Sebagai contoh 

kemampuan menilai hasil. 

2) Ranah afektif 

Menurut krathwonl dan bloom dkk, terdiri dari tujuh jenis 

prilaku, yaitu: 

(a) Penerimaan yang mencangkup, kepekaan tentang hal tertentu dan 

kesediaan memperhatikan hal tersebut. 

(b) Partisipasi yang mencangkup, kerelaan, kesediaan 

memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

(c) Penilaian dan penentuan sikap yang mencangkup, penerimaan 

terhadap suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan 

sikap. 

(d) Organisasi yang mencangkup, kemampuan membentuk suatu 

sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup. 

(e) Pembentukan pola hidup yang mencangkup pola hidup nilai 

kepribadian. 

d) Ranah psikomotorik 

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan atau kemampuan 

bertindak, yaitu seperti gerakan rileks. Menurut simpson, yaitu: 
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1.  Represip, mencangkup kemampuan memilih-milihkan 

(mendeskripsikan) sesuatu secara khusus dan menyadari adanya 

perbedaan antara sesuatu tersebut.  

2. Kesiapan, yang mencangkup kemampuan menempatkan diri dalam 

suatu keadaan dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian 

gerakan. Kemampuan ini mencangkup aktivitas jasmani dan rohani 

(mental)  

3. Gerakan terbimbing, mencangkup kemampuan melakukan gerakan 

sesuai contoh. 

4.  Gerakan terbiasa, mencangkup kemampuan melakukan gerakan 

tanpa contoh. 

5. Gerakan kompleks, mencangkup kemampuan melakukan gerakan 

atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara lancar, 

efisien dan tepat. 

6. Penyesuaian pola gerak, mencangkup kemampuan mengadakan 

perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan prsyaratan 

khusus yang berlaku.  

7.  Kreativitas, mencangkup kemampuan melahirkan pola-pola gerak 

gerik yang baru atas dasar prakarsa sendiri.49 

B. Penelitian Relevan 

1. Amir iKholid ifakultas ikeguruan idan iilmu ipendidikan iUIN iSunan iKalijaga 

iberjudul i“Hubungan iAntara iKreativitas iGuru iPAI iDengan iPrestasi 

                                                             
49 Aunurrahman, Op.Cit.h.,49-53 
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iBelajar iPada iSiswa iKelas iVI i iDi iSDN iRejowinangun i3 iKota iGede 

iYogyakarta”. iHasil ipenelitian itersebut imenunjukkan ibahwa i(1) iguru iPAI 

ikelas iVI iSDN iRejowinangun i3 itelah imenunjukkan ikreativitasnya idalam 

imenyampaikan imata ipelajaran ikepada isiswa idengan imelakukan 

ikomunikasi iyang iaktif idengan isiswa, imenyampaikan imateri idengan 

imenggunakan imetode iyang ivariatif, idan imampu imerespon iserta 

imenyesuaikan idiri idengan ikondisi isiswa idi ikelas, idan iguru 

imenggunakan ibeberapa imedia idalam iproses ipenyampaian imateri i(2) 

iPrestasi irata-rata i80,55 idengan ipredikat ibaik. iNilai itertinggi iyang 

ididapatkan iadalah i86 idan inilai iterendahnya iadalah i76. i(3) iada ihubungan 

iantara ikreativitas iguru idalam imengajar idengan iprestasi ibelajar iPAI isiswa 

ikelas iVI iSDN iRejowinangan i3. iHal iini imenunjukkan ibahwa ikreativitas 

iguru idalam imengajar imempunyai ipengaruh iterhadap iprestasi ibelajar 

isiswanya.50 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan idilaksanakan 

iadalah ipada ivariabel iX itentang iKreativitas iGuru. iSedangkan iperbedaanya 

iterletak ipada ivariabel iY, iyaitu ipada ipenelitian iini iadalah imeneliti itentang 

iprestasi ibelajar isiswa isedangkan ipada ipenelitian iyang iakan idilakukan 

imenelit itentang imotivasi ibelajar isiswa. 

2. Ghullam iHamdu, iLisa iAgustina iDosen iUniversitas iPendidikan iIndonesia 

iberjudul i“Pengaruh iMotivasi iBelajar iSiswa iTerhadap iPestasi iBelajar iIpa 

                                                             
50 Amir Kholid, Hubungan Antara Kreativitas Guru PAI dengan Prestasi Belajar Pada Siswa 

Kelas VI Di SDN Rejowinangan 3 Kota Gede Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta; Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
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iDi iSekolah iDasar” i(Studi iKasus iterhadap iSiswa iKelas iIV iSDN 

iTarumanagara iKecamatan iTawang iKota iTasikmalaya). iHasil ipenelitian 

itersebut imenunjukkan ibahwa iTerdapat itotal i26 isiswa ikelas iempat 

iSekolah iDasar idari iSD iTarumanagara ikecamatan iTawang, iTasikmalaya 

iyang idijadikan isample idalam ipenelitian iini. iData-data idikumpulkan 

imelalui iquestionare iinstrument idari ivariable imotivasi ibelajar idan ijuga 

ihasil itest isiswa isebagai ivariable irata-rata ipencapaian isiswa. iHasil idari 

idata-data idiproses imelalui iperhitungan istatistic idan ikorelasi irata-rata, 

ididapat imelalui ipenggunaan iSPSS i16.0. iData imenunjukkan iinterprestasi 

itingkat ireliabilitas itinggi ibesarnya ipengaruh imotivasi ibelajar iterhadap 

iprestasi ibelajar iIPA iadalah isebesar i48,1%.51 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan idilaksanakan 

iadalah ipada ivariabel iX itentang iMotivasi ibelajar. iSedangkan iperbedaanya 

iterletak ipada ivariabel iY i, iyaitu ipada ipenelitian iini iadalah imeneliti 

itentang iprestasi ibelajar isiswa isedangkan ipada ipenelitian iyang iakan 

idilakukan imeneliti itentang ikreativitas iguru. 

3. Monawati iFauzi imahasiswa i iPGSD iFKIP iUniversitas iSyiah iKuala iyang 

iberjudul i“Hubungan iKreativitas iMengajar iGuru iDengan iPrestasi iBelajar 

iSiswa”. iHasil ipenelitian itersebut imenunjukkan ibahwa iPrestasi ibelajar 

isiswa isangat idipengaruhi ioleh ikreativitas iseorang iguru iseperti idalam 

imemilih imetode imengajar, imedia imengajar, ikualitas iserta icermat idalam 

                                                             
51 HAMDU, Ghullam; AGUSTINA, Lisa. Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi 

belajar IPA di sekolah dasar. Jurnal penelitian pendidikan, 2011, 12.1: 90-96. 
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imelihat ipotensi ianak idi ilingkungan isekolah. iSebuah ikreativitas iseorang 

iguru isangat imempengaruhi isebuah iprestasi ibelajar isiswa. iDalam ihal iini 

iguru iyang imemiliki ipotensi idalam imengkreativitaskan ibakat idalam ikelas 

isangat iberpengaruh ipositif ipada ikemajuan iprestasi ibelajar isiswa. iUntuk 

imenghasilkan iprestasi isiswa iyang itinggi imaka iperlu ibagi iguru iuntuk 

imengasah ikemampuan ikreativitasnya isemaksimal imungkin. 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan idilaksanakan 

iadalah ipada ivariabel iX itentang iKreativitas iGuru. iSedangkan iperbedaanya 

iterletak ipada ivariabel iY i, iyaitu ipada ipenelitian iini iadalah imeneliti 

itentang iprestasi ibelajar isiswa isedangkan ipada ipenelitian iyang iakan 

idilakukan imeneliti itentang imotivasi ibelajar isiswa. 

4. Khalida iRozana iUlfah, iAnang iSantoso, iSugeng iUtaya iyang iberjudul 

iHubungan imotivasi idengan ihasil ibelajar iips. iTujuan ipenelitian iini 

imenjelaskan ihubungan imotivasi idan ihasil ibelajar, iserta ibagaimana 

ihubungan imotivasi idengan ihasil ibelajar isiswa. iJenis ipenelitian iadalah 

ideskriptif ikorelasional imodel iperson. iPengumpulan idata imenggunakan 

iangket idan idokumen idengan iobjek isiswa ikelas iV iSDN iMelayu i2 

iBanjarmasin. iTeknik ianalisis idata imenggunakan ianalisis ikorelasi iPearson. 

iHasil ianalisis idata idiketahui ibahwa isebagian ibesar isiswa imemiliki 

imotivasi idan ihasil ibelajar itinggi, iuji ikorelasi iPearsondidapatkan inilai 

irhitung isebesar i0,283 idengan inilai iSignifikansi i= i0,043. irtabel idengan 

iderajat ibebas i(df=54) iuntuk iα i= i0,05 ididapatkan inilai i0,259. iLangkah 

iselanjutnya idilakukan iperbandingan, idi imana inilai irhitung ilebihbesar 
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idaripada irtabel i(0,283 i> i0,259). iSelain iitu, inilai isignifikansi iyang 

idiperoleh ilebih idari iα i= i0,05 i(0,035 i> i0,05) isehingga idapat idisimpulkan 

iterdapat ihubungan imotivasi idengan ihasil ibelajar.52 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan idilaksanakan 

iadalah ipada ivariabel iX itentang imotivasi ibelajar isiswa. iSedangkan 

iperbedaanya iterletak ipada ivariabel iY i, iyaitu ipada ipenelitian iini iadalah 

imeneliti itentang ihasil ibelajar isiswa isedangkan ipada ipenelitian iyang iakan 

idilakukan imeneliti itentang imotivasi ibelajar isiswa. 

5. Jurnal ikarya iReski iRamadani, iSt. iHasmiah iMustamin, iRidwan iIdris iyang 

iberjudul i“Hubungan iAntara iKreativitas iGuru idan iGaya iBelajar iSiswa 

idengan iHasil iBelajar iMatematika iSiswa iKelas iX iSMA iNegeri i1 

iBontomarannu iKabupaten iGowa”. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imengetahui imengetahui ihubungan iantara ikreativitas iguru idan igaya 

ibelajar isiswa idengan ihasil ibelajar imatematika isiawa ikelas iX iSMA 

iNegeri i1 iBontomarannu iKabupaten iGowa. iJenis ipenelitian iini iadalah 

iEx-post ifacto. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iterdapat ihubungan 

iantara ikreativitas iguru idan igaya ibelajar isiswa idengan ihasil ibelajar 

imatematika isiswa ikelas iX iSMA iNegeri i1 iBontomarannu iKabupaten 

iGowa. iBerdasarkan ihasil ianalisis idata imenggunakan istatistik ideskriptif 

iuntuk ikreativitas iguru idan igaya ibelajar isiswa iberada ipada ikategori 

isedang idengan ipersentase i76% idan i66%. iKemudian iuntuk ihasil ibelajar 

                                                             
52 ULFAH, Khalida Rozana; SANTOSO, Anang; UTAYA, Sugeng. Hubungan motivasi 

dengan hasil belajar ips. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 2016, 1.8: 1607-

1611. 
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imatematika isiswa idiperoleh inilai ipersentase isebesar i55% iyang iberada 

ipada ikategori isedang. iAdapun ihasil ianalisis istatistik iinferensial i(korelasi 

iberganda) idiperoleh isig. iF iChange i< i0.05. iArtinya, iterdapat ihubungan 

ipositif ipenerapan iantara ikreativitas iguru idan igaya ibelajar isiswa isecara 

ibersama-sama idengan ihasil ibelajar imatematika isiswa idi iSMA iNegeri i1 

iBontomarannu iKabupaten iGowa.53 

Persamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian iyang iakan idilaksanakan 

iadalah ipada ivariabel iX itentang ikreativitas iguru. iSedangkan iperbedaanya 

iterletak ipada ivariabel iY i, iyaitu ipada ipenelitian iini iadalah imeneliti 

itentang ihasil ibelajar isiswa isedangkan ipada ipenelitian iyang iakan 

idilakukan imeneliti itentang imotivasi ibelajar isiswa. 

C. Kerangka Berpikir 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Siswa dapat memahami dengan mudah materi yang disampaikan oleh pendidik, 

sehingga dapat mengolah pembelajaran dengan baik. Ketika guru memiliki 

kreativitas yang baik  maka motivasi belajar siswa juga akan baik , maka dari itu 

guru dapat menguasai kreativitas dengan menggunakan keterampilan bertanya, 

memberi penguatan, memberikan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup 

pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, mengajar 

kelompok kecil dan perorangan. 

                                                             
53 RAMADANI, Reski, et al. Hubungan Antara Kreativitas Guru dan Gaya Belajar Siswa 

dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bontomarannu Kabupaten 

Gowa. MaPan: Jurnal Matematika dan Pembelajaran, 2017, 5.1: 82-95. 
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Dari penjelasan di atas, maka gambar kerangka berpikir sebagai berikut: 

bahwa kreativitas guru serta motivasi guru yang mempengaruhi hasil belajar yang 

siswa miliki sebagai berikut Berkenaan dengan hasil belajar intelektual, yaitu 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis atau kemampuan 

menganalisis masalah atau kemampuan menguraikan suatu fakta, evaluasiatau 

kemampuan menilai. 

 

 

 

Gambar: 2.1 
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D. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis alternatif (Ha) 

Ada hubungan antara kreativitas guru dan motivasi guru dengan hasil 

belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMPN 8 

Rejang Lebong. 

2. Hipotesis nol (H0) 

Tidak ada hubungan antara kreativitas guru dan motivasi guru dengan 

hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMPN 

8 Rejang Lebong.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikuantitatif. iPenelitian ikuantitatif 

iadalah imetode ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imeneliti ipada ipopulasi iatau 

isampel itertentu, ipengumpulan idata imenggunakan iinstrumen ipenelitian, 

ianalisis idan ibersifat ikuantitatif,statistik, idengan itujuan iuntuk imenguji 

ihipotesis iyang itelah iditetapkan.54 iDalam ipenelitian iini, ipenulis 

imenggunakan imetode ikorelasi iyaitu ipenelitian iyang imempelajari idua 

ivariabel iatau ilebih, iyakni isejauh imana ivariasi idalam isatu ivariabel 

iberhubungan idengan ivariasi idalam ivariabel ilain. iSedangkan iSuharsimi 

iArikunto imengatakan ibahwa ipenelitian ikorelasional iadalah ipenelitian iyang 

ibetujuan iuntuk imenemukan iada itidaknya ihubungan idan iapabila iada, iberapa 

ierat ihubungan iserta iberarti iatau itidak ihubungan iitu.55 

B. Tempat idan idan iWaktu iPenelitian 

Penelitian iyang iberjudul i“hubungan kreativitas mengajar guru dan 

motivasi guru dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas VIII SMP 8 Rejang Lebong”. iAkan idilaksanakan itepatnya idi ikelas iVIII 

iSMPN i8 iRejang iLebong i. iPenelitian iini idilakukan ipada itahun i2021. 

 

 

                                                             
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,2006) 

hlm 8 
55 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta:Rineka Cipta,2005) hlm 108 
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C. Variabel iPenelitian 

Variabel ipenelitian ipada idasarnya iadalah isegala isesuatu iyang 

iberbentuk iapa isaja iyang iditetapakan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari isehingga 

idiperoleh iinformasi itentang ihal itersebut, ikemudian idapat iditarik ikesimpulan. 

iSecara iteoritis ivariabel idapat ididefinisikan isebagai iatribut iseseorang, iatau 

iobyek, iyang  mempunyaii“variasi”iantaraisatuorang Variabel iindependen isering 

idisebut isebagai ivariabel istimulus, ipredictor, iantecedent.  

Dalam iBahasa iIndonesia isering idisebut isebagai ivariabel ibebas. 

iVariabel ibebas iialah imerupakan ivariabel iyang imempengaruhi iatau imenjadi 

iyang imenjadi isebab iperubahannya iatau itimbulnya ivariabel idependen 

i(terikat). iSedangkan ivariabel idependen isering idisebut isebagai ioutput, 

ikriteria, ikonsekuen. iDalam iBahasa iIndonesia isering idisebut ivariabel iterikat. 

iVariabel iterikat imerupakan ivariabel iyang idipengaruhi iatau iyang imenjadi 

iakibat, ikarena iadanya ivariabel ibebas.56 iDalam ipenelitian iini iyang imenjadi 

ivariabel ibebas iatau iIndependen i(X) iadalah i kreativitas mengajar guru dan 

motivasi guru pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP 8 Rejang 

Lebong idan iyang imenjadi ivariabel idependen iatau iterikat i(Y) iadalah 

ihasilibelajar. 

D. Definisi iOperasional i 

Variabel iadalah isegala isesuatu iyang iberbentuk iapa isaja iyang 

iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari isehingga idiperoleh iinformasitentang 

ihal itersebut, ikemudian iditarik ikesimpulannya. iMenurut iHatch idan iFarhady 

                                                             
56 Ibid.., h.61 
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isebagaimana idikutip ioleh iSugiyono menyebutkan bahwa isecara iteoritis 

ivariabel ididefinisikan isebagai iatribut iseseorang, iatau iobyek iyang 

imempunyai i“variasi” iantara isatu iorang idengan iyang ilain iatau isatu iobyek 

idengan iobyek iyang ilain. iVariabel ijuga idapat imerupakan iatribut idari ibidang 

ikeilmuan iatau ikegiatan itertentu. iTinggi, iberat ibadan, isikap, imotivasi, 

ikepemimpinan, idisiplin ikerja imerupakan iatribut isetiap iorang. iBerat, iukuran 

ibentuk, idan iwarna imerupakan iatribut-atribut idari iobyek.57 

Berdasarkan ipengertian idiatas, imaka idapat idirumuskan ibahwa ivariabel 

ipenelitian iadalah isuatu iatribut iatau isifat iatau inilai idari iorang, iobyek iatau 

ikegiatan iyang iempunyai ivariasi itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk 

idipelajari idan iditarik ikesimpulannya. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti 

imenggunakan idua imacam ivariabel, iyakni ivariabel iindependen idan ivariabel 

idependen. 

Variabel iindependen idalam ibahasa iindonesia isering idisebut isebagai 

ivariabel ibebas. iVariabel ibebas iadalah ivariabel iyang imempengaruhi iatau 

iyang imenjadi isebab iperubahannya iatau itimbulnya ivariabel idependen. 

iSedangkan ivariabel idependen isering idisebut isebagai ivariabel iterikat. 

iVariabel iterikat imerupakan ivariabel iyang idipengarruhi iatau iyang imenjadi 

iakibat, ikarena iadanya ivariabel ibebas.58 iDalam ikonteks ipenelitian iini iyang 

imenjadi ivariabel ibebas iatau iIndependen i(X1) iadalah ikretivitas iguru idan 

                                                             
57 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta,2014) hlm 3 
58 Ibid..,hlm 4 
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motivasi guru i(X2)  iyang imenjadi ivariabel idependen iatau iterikat (Y) iadalah 

ihasil ibelajar isiswa. 

Sedangkan ioperasional ivariabel ikreativitas iguru i(X) ididefinisikan 

isebagai ikemampuan iguru idalam imenyajikan iberbagai i imacam ialternatif 

istrategi idan imetode ipembelajaran idalam irangka imenyampaikan imateri iajar 

ibahasa iIndonesia ikepada isiswa ikelas iVIII iSMPN i08 iRejang iLebong idi 

iukur idengan ihasil inilai iyang idiperoleh idari iisiaan ipertanyaan i iyang 

iterdapat idi idalam ikuesioner iyang idibagikan iterdiri idari i25 ipertanyaan 

idengan ibobot inilai i5 ijika imenjawab i“sangat isetuju”, inilai i4 ijika imenjawab 

i“setuju”, inilai i3 ijika imenjawab i“kurang isetuju”, i inilai i2 ijika imenjawab 

i“tidak isetuju” idan inilai i1 ijika imenjawab i“sangat itidak isetuju”. iHasil iukur 

ipada ivariabel iini iada itiga, iyaitu i: ikreativitas iguru itinggi, ikreativitas iguru 

isedang idan ikreativitas iguru irendah. iSedangkan ivariabel imotivasi 

iguruiididefinisikan sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan 

bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk 

kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini di dorong karena adanya 

tujuan, kebutuhan atau keinginan dan hasil belajar ididefinisikan isebagai untuk 

mengukur pengetahuan individu sejauh mana dalam menguasai materi yang telah 

dipelajari. Untuk mengaktualkan hasil belajar tersebut diperluhkan serangakaian 

pengukuran syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran 

merupakan kegiatan ilmiah yang diterapkan pada berbagai bidang termasuk dalam 

pendidikan. 
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E. Subyek iPenelitian i 

1. Populasi i 

Populasi iadalah isekumpulan ikasus iyang imemenuhi isyarat-syarat 

itertentu, iperbaikan imasalah ipenelitian.59 iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri 

iatas i: iObyek iatau iSubyek iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik 

itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk i 

dipelajari idan ikemudian iditarik ikesimpulannya. iPopulasi ijuga idiartikan 

isebagai ikeseluruhan igejala iatau isatuan iyang iingin iditeliti.60 i 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh isiswa ikelas iVIII i 

iSMPN i8 iRejang iLebong. iDengan ikata ilain ipopulasi iitu ijuga idapat 

idikatakan isebagai ijumlah idari ikumpulan ielemen.61 iDari idefinisi idiatas 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipopulasi iyang iakan idiangkat idalam 

ipenelitian iini iadalah ikeseluruhan idari isiswa ikelas iVIII iSMPN i8 iRejang 

iLebong. iAdapun irincian ipopulasi idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut: 

Tabel i3.1 

Jumlah iPopulasi i( ijumlah isiswa ikelas iVIII i iSMPN i8 iRejang iLebong.) 

 

No Kelas Jumlah 

isiswa 

1. VIII iA 30 

2 VIII iB 30 

                                                             
59 Suharsimi Arikunto, Metode Risearch,  (Jemmar: Bandung),  H.68 
60 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2013), H.119 
61 Nana Sudjana, dkk, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algensido, 

2004), H. 84 
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3 VIII iC 31 

4 VIII iD 31 

 Jumlah i 122 

 

2. Sampel 

Sampel iadalah isebagian iatau imewakili ipopulasi iyang idiselidiki iatau 

iditeliti.62 iBatasan ilain isampel iadalah isebagian idari ipopulasi iatau 

isejumlah ipenduduk iyang ijumlahnya ikurang idari ijumlah ipopulasi. iPenulis 

imenyimpulkan ibahwa isampel iadalah isebagian idari ipopulasi iyang 

imerupakan iwakil idari ikeseluruhan isubyek ipenelitian iini iadalah isiswa-

siswi iyang iada idi ikelas iVIII i iSMPN i8 iRejang iLebong iyang iberjumlah 

isebagai ikelas ieksperimen idan isebagian ilagi ikelas icontrol. 

Ada iempat imacam i itekhnik ipengambilan isampel iyang itermasuk 

idalam ipengambilan isampel idengan iprobabilitas isampling, iyaitu: 

1) isampling iacak( iRandom iSampling), i2) iTekhnik iStatifikasi, i3) 

iTekhnik iCluster, i4) iTekhnik iSecara iSistematis.63 

 Untuk imenentukan iukuran isampel idari ipopulasi, ipeneliti 

imenggunakan irumus iSlovin, isbb i: 

n i= i
𝑁

1+𝑁𝑒2 

N : Ukuran isampel 

                                                             
62 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,  (Jakarta: PT. Rineka Cipta), H 181 
63 Sukardi, metodelogi penelitian pendidikan kompetensi dan praktiknya, ( jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2013), H.57-58 
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N : Ukuran ipopulasi i 

E : Nilai ikritis i(batas ipeneliian) iyang idiinginkan i(persen 

ikelonggaran iketidak itelitian ikarena ikesalahan 

ipengambilan isampel ipopulasi. 

 

Dalam i ipengambilan idata isampel iini, imaka ihasil iyang 

idiperoleh imelalui iperhitungan idengan i inilai ikrisis i( ibatasa 

iketelitian i) isebesar i10% iadalah isebagai iberikut i: 

n i= i i
𝑁

1+𝑁𝑒2 

n i= i
122

1+ 𝑖122 𝑖( 𝑖0,𝑖1)2 i 

 i i i i= i
122

2,22
 

 i i i= i54,9 i= i55 

Berdasarkan ihasil itersebut isehingga iterpilihlah ijumlah isiswa iyang 

idi ijadikan isampel idari ijumlah ipopulasi ikelas iVIII iSMPN i8 iRejang 

iLebong iyaitu isebanyak i55 iorang isiswa. 

F. Sumber iData 

Sumber idata imenggunakan idata isekunder iyang idiambil idari idokumen-

dokumen iresmi, ibuku-buku iyang iberhubungan idengan iobjek ipenelitian, ihasil 

ipenelitian idalam ibentuk ilaporan, iskripsi, idan iliteratur.64 

G. Tekhnik iPengumpulan iData 

                                                             
64 Ali Zainudin, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hal. 106 
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Tekhnik ipengumpulan idata idisini iadalah icara-cara iyang iditempuh idan 

ialat-alat iyang idigunakan ioleh ipeneliti idalam imengumpulkan idatanya.65 

iMetode ipengumpulan idata iadalah ibagian iinstrument ipengumpulan idata 

iyang imenentukan iberhasil iatau itidaknya isuatu ipenelitian.66 iUntuk 

imemeperoleh idata idalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan ibeberapa 

itekhnik ipengumpulan idata, iyaitu i: 

1. Angket i(kuesioner) 

Kuesioner imerupakan itekhnik ipengumpulan idata iyang idilakukan 

idengan icara imemberi iseperangkat ipertanyaan iatau ipernyataan itertulis 

ikepada iresponden iuntuk idijawabnya. iKuesioner imerupakan itekhnik 

ipengumpulan idata iyang iefisien ibila ipeneliti itahu idengan ipasti ivariabel 

iyang iakan idiukur idan itahu iapa iyang ibisa idiharapkan idari iresponden. i 

Angket iini idibuat idengan imenggunakan iskala ilikert idengan ilima 

ialternative ijawaban iyaitu i: iSangat isetuju i(SS), isetuju i(S), ikurang isetuju 

i(KS), itidak isetuju i(TS), idan isangat itidak isetuju i(STS). iDalam iangket iini 

iresponden idiminta iuntuk imenjawab iitem iitem idengan imemberikan itanda 

icheck ilist i(√) ipada ipilihan ijawaban iyang idiajukan. 

Tabel i3.2 

Skor iuntuk iAlternatif iJawaban 

No. Alternatif 

iJawaban 

Skor 

iuntuk 

iitem 

ipositif 

Skor 

iuntuk 

iitem 

inegatif 

                                                             
65 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitaif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2013),. h. 

159 
66 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif .., h. 113 
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1 SS i(Sangat iSetuju) 5 1 

2 S(Setuju) 4 2 

3 KS i(Kurang 

iSetuju) 

3 3 

4 TS i(Tidak iSetuju) 2 4 

5 STS(Sangat iTidak 

iSetuju) 

1 5 

Sumber i: iSugiyono, iStatistik iUntuk iPenelitian ihal i58 

H. Instrument iPenelitian i 

Agar ilebih imemudahkan idalam ipenulisan iangket imaka ipeneliti 

imenggunakan igambaran ikisi-kisi isebagai iberikut i: 

Tabel i3.3 

Kisi-Kisi iInstrumen iAngket 

Kreativitas iGuru 

Variabel Indikator i Sub iIndikator No iButir 

Positif i Negatif 

 

Kreativitas i 

Mengajar 

Guru i 

1. Menggunakan 

iKeterampilan 

iBertanya i 

a. Memperhatikan 

ikejelasan 

ipertanyaan 

1  

b. Memberikan 

iwaktu iberpikir 

isebelum 

imenjawab 

 2 

c. Memberikan 

ipertanyaan 

ipelacak 

3  

d. Menggunakan 

ibahasa iyang 

imudah 

idipahami 

 4 

2. Memberi 

iPenguatan i 

a. Penguatan 

iVerbal 

5  
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b. Penguatan inon 

iverbal 

 6 

3. Memberikan 

iVariasi i 

a. variasi isuara 7  

b. berpindah 

iposisi isaat 

imengajar 

 8 

c. variasi imedia 

ipembelajaran. 

9  

d. Variasi imetode 

ipembelajaran 

 10 

4. Menjelaskan i a. Menjelaskan 

imateri isecara 

isistematis idan 

iberurutan 

11  

b. Menggunakan 

ibahasa 

iindonesia 

iyang ibaik idan 

ibenar 

 12 

c. Memberikan 

ipenekanan 

ipada ibagian-

bagian iinti 

imateri iketika 

imenjelaskan. 

13  

5. Membuka idan 

iMenutup 

iPelajaran i 

a. menarik 

iperhatian 

isiswa 

14  

b. Menimbulkan 

imotivasi 

 15 

c. mengaitkan 

imateri iyang 

iakan idibahas 

idengan imateri 

isebelumnya 

16  

d. membuat 

iringkasan i 

 17 

e. Mengevaluasi 18  
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6. Membimbing 

iDiskusi 

iKelompok 

iKecil i 

a. memusatkan 

iperhatian 

ipeserta ididik 

ipada itujuan 

idan itopik 

idiskusi 

 19 

b. memperluas 

imasalah iatau 

iurutan 

ipendapat 

20  

c. menganalisis 

ipandangan 

ipeserta ididik 

 21 

7. Mengelola iKelas 

i 

a. Mengatur 

itempat iduduk 

isiswa. 

22  

b. Memberi 

ipengarahan 

ikepada isiswa 

idengan ibaik 

 23 

8. Mengajar 

iKelompok 

iKecil idan 

iPerorangan 

a. Menyusun 

ikelompok 

ikecil idikelas 

24  

b. Merespon 

isetiap isiswa 

isebagai iupaya 

ipendekatan 

ipribadi iguru 

ikepada isiswa 

 25 

JUMLAH 13 12 

25 

 

Tabel i3.3 

Kisi-kisi iInstrument iMotivasi iGuru 

No Indikator Sub iIndikator No Butir 

Positif  Negative  

1.  Motivasi 
Internal 

- Tanggung 

jawab guru 
2,3 1 
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dalam 

melaksanakan 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

- Melaksanakan 

tugas dengan 

target yang 

jelas 

- Memiliki tujuan 

yang jelas 

- Ada umpan 

balik dari 

peserta didik 
- Memiliki 

perasaan yang 
senang dalam 
bekerja 

 

 

 

 

4,5 

 

 

7,8 

 

 

10 

 

13 

 

 

 

 

 

6 

 

 

9 

 

 

11 

 

12 

2.  Motivasi 
Eksternal 

- Selalu berusaha 
memenuhi 
kebutuhan 
hidup dan 
kerjanya 

- Senang 

memperoleh 

pujian dari apa 

yang dia 

kerjakan 

- Bekerja dengan 

harapan ingin 

memperoleh 

reward 
- Bekerja dengan 

harapan ingin 
memperoleh 
perhatian 

14,15 

 

 

 

17,18 

 

 

 

20 

 

22,24 

 

 

25 

 

 

 

 

16 

 

 

 

19 

 

 

 

21,23 

Jumlah  25 

 

2. iDokumentasi 

Dokumentasi imerupakan isalah isatu itekhnik ipengumpulan idata iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini. iMetode idokumenter iadalah isalah isatu 

imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam imetodologi ipenelitian 
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isosial. iPada iintinya imetode idocumenter iadalah imetode iuntuk imenelusuri 

idata ihistoris, ipada ipenelitian isejarah, imetode iini iberperan iamat ipenting.67 

I. Metode iAnalisis iData 

1. Pengujian iValiditas idan iReliabelitas 

a. Validitas i 

Validitas iadalah isuatu ialat iukur iyang imenunjukan itingkat ikevalidan 

iatau ikesahihan isuatu iinstrumen. iSuatu iinstrumen iyang ivalid iatau isahih 

imempunyai ivaliditas itinggi. iSebaliknya, iinstrumen iyang ikurang ivalid 

imemiliki ivaliditas irendah.68 iDalam ipenelitian iini imenggunakan iuji 

iproduct imoment iyang idigunakan iuntuk imencari ihubungan ikasual 

iindependen iterhadap isatu ivariabel idependen. 

Pengujian ivaliditas imenggunakan ikorelasi iproduct imoment, 

iapabila irhitung i i≥ irtabel imaka ibutir ipernyataan idapat idikatakan ivalid. 

iAdapun irumusnya iyaitu: 

𝑟𝑥𝑦 i= i
𝑁 𝑖∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2] 𝑖[𝑁∑𝑌2 𝑖−(∑𝑌)2]

 

Keterangan: i 

𝑟𝑥𝑦 : iKoefisien ikorelasi iantara ivariabel iX idengan ivariabel iY 

iyang idikorelasikan 

N : ijumlah iresponden i 

x : iskor ivariabel i(jawaban iresponden) 

                                                             
67 Sugiyono, Op.Cit,. h. 154 
68 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h. 167. 
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y : iskor itotal idari ivariabel i(jawaban iresponden) 

Tabel i3.7 

Hasil iUji iValiditas iInstrumen i iKreativitas iGuru i 

  

No iitem 

ipertanyaan 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

 
𝒓 𝑖𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

 I Keputusan 

1 0.435 0.396 Valid 

2 0.412 0.396 Valid 

3 0.798 0.396 Valid 

4 0.595 0.396 Valid 

5 0.835 0.396 Valid 

6 0.435 0.396 Valid 

7 0.412 0.396 Valid 

8 0.798 0.396 Valid 

9 0.595 0.396 Valid 

10 0.835 0.396 Valid 

11 0.435 0.396 Valid 

12 0.412 0.396 Valid 

13 0.798 0.396 Valid 

14 0.595 0.396 Valid 

15 0.835 0.396 Valid 

16 0.435 0.396 Valid 

17 0.412 0.396 Valid 

18 0.798 0.396 Valid 

19 0.595 0.396 Valid 

20 0.835 0.396 Valid 

21 0.435 0.396 Valid 

22 0.412 0.396 Valid 

23 0.798 0.396 Valid 

24 0.595 0.396 Valid 

25 0.835 0.396 Valid 

  

 

Tabel i3.8 

Hasil iUji iValiditas iInstrumen iMotivasi iguru  

No iitem 

ipertanyaan 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

 
𝒓 𝑖𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

 Keputusan 

1 0.71 0.396 Valid 
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2 0.73 0.396 Valid 

3 0.86 0.396 Valid 

4 0.86 0.396 Valid 

5 0.62 0.396 Valid 

6 0.45 0.396 Valid 

7 0.86 0.396 Valid 

8 0.67 0.396 Valid 

9 0.64 0.396 Valid 

10 0.62 0.396 Valid 

11 0.45 0.396 Valid 

12 0.74 0.396 Valid 

13 0.8 0.396 Valid 

14 0.68 0.396 Valid 

15 0.66 0.396 Valid 

16 0.78 0.396 Valid 

17 0.78 0.396 Valid 

18 0.76 0.396 Valid 

19 0.88 0.396 Valid 

20 0.64 0.396 Valid 

21 0.58 0.396 Valid 

22 0.71 0.396 Valid 

23 0.73 0.396 Valid 

24 0.86 0.396 Valid 

25 0.86 0.396 Valid 

 

 

 

 

 

b. Reliabilitas 

Uji ireliabilitas iatau iuji ikehandalan iadalah ipengujian itingkat 

ikonsistensi iinstrumen itersebut. iIdealnya iinstrumen iyang ibaik iharus 

ikonsisten idengan ibutir iyang idiukur. iReliabilitas iadalah iketetapan 

iatau ikeajegan ialat itersebut idlam imenilai iapa iyang idinilainya. 

iArtinya, ikapanpun ialat ipenilaian itersebut idigunakan iakan 
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imemberikan ihasil iyang irelatif isama.69 iPengujian ireliabilitas iini 

imenggunakan irumus iAlpha iCronbach, iyaitu isebagai iberikut:70 

𝒓𝟏𝟏 =  𝒊 [
𝒏

(𝒏−𝟏)
] [𝟏 − ∑

 𝒊𝒔𝒊𝟐

 𝒊𝒔𝒕𝟐
]  𝒊 i 

Keterangan i: i 

r11 i: ikoefisien ireliabilitas iinstrumen iyang idicari 

n i i i: iJumlah ibutir 

si
2 i i: iVarians ibutir 

st
2 i: iVarians itotal 

untuk imelihat ipedoman ikriteria ireliabilitas idapat ikita ilihat ipada itabel 

idibawah iini: 

Tabel i3.10 

Kriteria iReliabilitas71 

Koefisien iReliabilitas i(r11) Kriteria 

r11 i≤ i0,20 Sangat irendah i 

0,20 i< ir11 i0,40 Rendah 

0,40 i< ir11 i0,60 Sedang 

0,60 i< ir11 i0,80 Tinggi 

0,80 i< ir11 i1,00 Sangat itinggi 

Sumber i: iSugiyono, iStatistik iUntuk iPenelitian ihal i63 

 

                                                             
69 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 16 
70 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,  2005), 

h. 212 
71 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h. 225 



61 

 

 

2. Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dan Motivasi guru dengan hasil 

belajar Siswa Kelas VII SMPN 08 Rejang Lebong 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kreativitas guru dan 

motivasi guru dengan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 08 Rejang Lebong 

peneliti menggunakan rumus analisis regresi linier berganda. Analisis regresi 

linier berganda dilakukan jika variabel bebas berjumlah dua atau lebih. Metode 

regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh kompensasi dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan. Adapun model persamaan regresi yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut: 

𝑋 = 𝛼 + 𝑏1 𝑦1 +  𝑏2 𝑦2 +  𝑒  

X = Kreativitas Guru 

𝛼 = Konstanta 

𝑏1  = Koefisien Regresi motivasi guru 

𝑏2  = Koefisien Regresi hasil belajar 

𝑦1 = Motivasi guru 

𝑦2 = Hasil belajar 

E = Error 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SMPN 08 Rejang Lebong 

SMP Negeri 08 Rejang Lebong terletak di Jalan KH.Agus Salim, 

Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang Lebong. Berdiri pada tahun 

1997. Pada awalnya SMP ini bernama SLTP 13 Curup dan berubah nama 

SMPN 10 Curup, lalu berubah lagi menjadi SMPN 01 Curup Selatan, karena 

perkembangan wilayah dan otonomi daerah, sesuai SK Bupati Tahun 2016 

tentang perubahan nomor urut SD, SMP, SMA, SMK Negeri dan Swasta, yang 

kemudian diperbaharui lagi dengan SK Bupati Nomor 180.381.VII Tahun 

2016 tentang Penetapan Nomor urut SD,SMP, SMA, SMK Negeri dan Swasta, 

maka SMP ini berubah menjadi SMP Negeri 08 Rejang Lebong.  

Adapun data tentang guru adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Data-Data Guru SMP Negeri 08 Rejang Lebong 

  

NO NAMA NIP 

1 Verrizal, M.Pd 196605141990021002 

2 Bodi Aswanto, 

S.Pd.I,M.TPd 

196710191991042001 

3 Kasimah K, S.Pd 196307141984122001 

4 Mujiati, S,Pd 197006231991122001 

5 Enita Sari, S.Pd 196006011982121002 

6 Harsin, S.Pd 196003171982042001 

7 M.Hasbi, S.Pd.  196201221982042001 

8 Ramaini, S.Pd 196211111986041001 

9 Sumarna, S.Pd.I 196011111983072001 

10 Firta Herawati, S.Pd 196607161992032005 

11 Syafarudin,A. Ma.Pd 196102081983071001 
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12 Saryanto, S.Pd 196808152001031003 

13 Helmi Diana .S.Pd 16707171986122001 

14 Nursilawati, S.Pd.I 197905312010012008 

15 Dini Siptirawati, S.Pd 198909242014022005 

16 Tuti Hartini, S.Pd 196903102007042001 

17 R,M Evan Mardiansyah - 

18 Desi Nur’aini - 

19 Mayang Selasi  

Sumber: Dokumen SMP Negeri 08 Rejang Lebong  

 

Tabel 4.2 

Data Siswa SMP Negeri 08 Rejang Lebong Tahun Ajaran 2021/2022 

 

NO NAMA KELAS L P JUMLAH 

1 KELAS VII 57 57 114 

2 KELAS VIII 59 55 114 

3 KELAS IX 53 58 111 

TOTAL JUMLAH 339 

Sumber: Dokumen SMP Negeri 08 Rejang Lebong  

 

a) Visi dan Misi 

 Visi Sekolah : 

‘‘Unggul dalam prestasi, berbudi pekerti luhur berlandasakan imtaq, ipteks dan 

berbudaya lingkungan” 

 Misi Sekolah : 

a. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 

b. Melaksanakan proses pembelajaran yang bermakna 

c. Melaksanakan peningkatan mutu kelembagaan dan manajemen sekolah 

d. Melaksanakan pengembangan kurikulum sekolah berdasarkan imtaq 

dan ipteks 

e. Membudayakan lingkungan yang bersih , sehat indah, aman dan 

nyaman. 
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b) Tujuan Sekolah 

1. Peningkatan prestasi akademik dan non akademik 

2. Terlaksananya proses pembelajaran yang bermakna 

3. Peningkatan mutu tenaga pendidikan dan kependidikan yang professional  

4. Terlaksananya pengembangan kurikulum sekolah berdasarkan IMTAQ 

dan IPTEKS 

5. Terciptanya sekolah yang Bersih , Sehat, Indah, Rindang, Aman, Dan 

Nyaman 

c) Organisasi Sekolah  

 Setiap lembaga pendidikan atau sekolah mempunyai waktu organisasi 

yang disusun secara sistematis. Hal ini berfungsi untuk mengarahkan 

kegiatan-kegiatan kineja sesuai dengan bidang masing-masing. Sehingga 

dalam proses tidak terjadi kesimpangsiuran di dalam melaksanakan program 

sekolah yang telah ada. SMPN 08 Rejang Lebong sebagai salah satu lembaga 

pendidikan yang mendidik siswa/siswa untuk menuntut ilmu pengetahuan 

umum, sudah tentu mempunyai struktur organisasi sekolah jelas dan 

sistematis, sebagaimana terlampir. 

d)  Program Umum Sekolah 

 Sistem  evaluasi yang ada di SMPN 08 Rejang Lebong, yakni evaluasi 

yang diadakan persemester dan juga evaluasi yang bersifat harian.  Hal ini 

berguna untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar disuatu sekolah. 

e)  Program Pembinaan Kurikulum 
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 Kurikulum bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional dan 

tujuan Instruksional sekolah dalam pencapaian pada bidang studi, pada saat 

ini SMPN 08 Rejang Lebong menggunakan kurikulum K13. 

Untuk mengetahui perkembangan dan untuk menyesuaikan kurikulum 

maka para guru di SMPN 08 Rejang Lebong sering mengadakan Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran dan juga mengikuti seminar-seminar yang berhubungan 

dengan kurikulum 

f)  Program Evaluasi dan Pengawasan  

 Sistem evaluasi yang ada di SMPN 08  Rejang Lebong yaitu evaluasi 

yang diadakan persemester dan ada juga evaluasi yang bersifat harian ini 

bergunakan untuk mengetahui beberapa jauh keberhasilan dalam proses 

belajar mengajar di suatu sekolah.  

2. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam hasil penelitian ini diperoleh melalui proses penelitian yang telah 

dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2021 dengan subjek penelitian Siswa SMPN 

08 Rejang Lebong yang dikhususkan pada kelas VIII. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket kreativitas 

guru dan motivasi belajar siswa serta minat belajar siswa, dan melalui hasil angket 

yang telah disebarkan kepada sampel yang telah ditetapkan sebelumnya, 

berkenaan dengan Kreativitas Guru. Dengan indikator-indikator yang 

dipergunakan, berkenaan dengan kreativitas guru melalui indikator sebagai berikut 

: Menggunakan Keterampilan Bertanya, Memberi Penguatan, Memberikan 

Variasi, Menjelaskan, Membuka dan Menutup Pelajaran, Membimbing Diskusi 
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Kelompok Kecil, Mengelola Kelas, Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan. 

Dan instrument untuk motivasi guru dijabarkan melalui indikator-indikator 

sebagai berikut: Tanggung jawab guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, Melaksanakan tugas dengan target yang jelas, Memiliki tujuan yang 

jelas, Ada umpan balik dari peserta didik, Memiliki perasaan yang senang dalam 

bekerja, Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kerjanya, Senang 

memperoleh pujian dari apa yang dia kerjakan, Bekerja dengan harapan ingin 

memperoleh reward, Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian. 

Instrument untuk hasil belajar siswa diambil melalui nilai raport bahasa Indonesia 

siswa. 

Angket yang disebarkan dalam penelitian ini mempunyai lima alternatif 

jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS) dengan pemberian poin (SS) lima, (S)empat, (KS) 

tiga, (TS) dua poin dan (STS) satu poin. 

3. Uji Instrumen dan Uji Hipotesis 

a) Hasil Instrument Kreativitas guru 

untuk mendapatkan gambaran yang valid berkenaan dengan kreativitas 

guru, selain kreativitas guru ini di observasi, Instrumen penelitian yang telah 

diberikan kepada siswa sesuai dengan sampel memilki 5 pilihan jawaban 

sebagai berikut : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) dengan pemberian poin (SS) lima, 

(S)empat, (KS) tiga, (TS) dua poin dan (STS) satu poin. 
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Tabel 4.3 

Instrumen Angket Kreativitas Guru 

 

No Nama Hasil Angket 

1.  Adelia Miranda 83 

2.  Rendi Wahyu Pratama 85 

3.  Apriani tri wijaya 92 

4.  Raya Purnama Sari 92 

5.  Pegi Andreansa 92 

6.  Riski Wulandari 84 

7.  Vicky Saputra 84 

8.  Cheryin cyntia 92 

9.  Moses Zacky Malvino 94 

10.  Gea maha rani 84 

11.  Mona Fitri 88 

12.  Jendi barelfi 88 

13.  Jupri yanto 90 

14.  Kurnia rana pardila 91 

15.  Akbar riski adit 75 

16.  Tegar Rian Zolla 87 

17.  Bayu jagad 87 

18.  Redi Dwi Jayati 82 

19.  Dhea denata sandra dewi 98 

20.  M.Deni 88 

21.  Ramos Adesta 91 

22.  Farel revano 86 

23.  M.Ferdi Saputra 91 

24.  Mawar Riski Ramadani 83 

25.  Jeny ayu lestari 85 

26.  Kayla rupni fitri 92 

27.  Liani aulia putri 92 

28.  Lola oktavia 92 

29.  Aisah dinasti 84 

30.  Agnes monica 84 

31.  Aknipia lilis ariska 92 

32.  Kirana Norita 94 

33.  Amanda peril 84 

34.  Olivia Lestari 88 

35.  Chelsy Olivia 88 

36.  M.Pausan Alvaro 90 
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37.  Hero sandi 91 

38.  Derdi Ramadani 75 

39.  Septi Damardani 87 

40.  Tri Dadino 87 

41.  Kendi 82 

42.  Yoni Prayoga 98 

43.  Andi 88 

44.  Celsi aulia 91 

45.  Cheal sea anta sari 86 

46.  M.Ardiansyah 91 

47.  Okta Sari Ramadani 83 

48.  Rafika Sinta Bela 85 

49.  Gita varela 92 

50.  Ravi Oktana Yussali 92 

51.  Harly zacky 92 

52.  Sajirun 84 

53.  Ilmita siti aisah 84 

54.  Witri Wunlandari 92 

55.  Jeki fernandes 94 

Jumlah 4846 

 

Sesudah informasi didapatkan dari hasil instrumen angket yang telah 

diberikan kepada siswa, setelah itu peneliti melaksanakan pencarian dengan 

memakai rumus t-test 1 sampel dengan lebih dulu mendapatkan simpangan 

bakunya. Berikut ini merupakan rumus yang akan digunakan untuk 

mengetahui nilai simpangan baku serta hipotesis yang akan dijelaskan 

S=√∑ (𝑥𝑖−𝑥̅)𝑛
𝑖=1

2

𝑛−1
 

S = Simpangan baku sampel 

𝑥𝑖 = Data ke-i 

X = Rata-rata sampel 

N = Banyaknya sampel 
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Pertama, menetukan jangkauan data terlebih dahulu, dengan rumus sebagai 

berikut : 

Jangkauan  data = Data terbesar-data terkecil 

 = 98 – 75 

 = 23 

Kedua, Untuk menetukan jumlah kelas interval digunakan rumus : 

Interval = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 55 

 = 1 + 3,3(1,74) 

 = 1 + 5,74 

 = 6,74 

 = 7 

  Selanjutnya, mencari panjang interval, sebagai berikut : 

Panjang Interval = 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

 = 23

7
 

 = 3 

 

Tabel  4.2 

Data Yang Dipakai agar Memperoleh Nilai Rata-Rata 

 

Interval Frekuensi 

(ƒi) 

Median 

(χi) 

(ƒi) × (χi) 

75-77 2 76 152 

78-80 0 79 0 

81-83 5 82 410 

84-86 13 85 1105 

87-89 10 88 880 

90-92 20 91 1820 

93-95 3 94 282 

96-98 2 97 194 



69 

 

 

 N=55 ∑ ƒ𝑖 χi 4843 

  Rata-rata 88,05 

 

Selesai mencari niali rata-rata dalam data berkelompok ini, setelah itu 

hal yang harus dilakukan adalah memasukkannya kedalam rumus baku sampel. 

Tabel 4.3 

Data Agar dapat Memperoleh Simpangan Baku 

 

Interval Frekuensi 

(ƒi) 

Median 

(χi) 

(xi-

rata2) 
(𝒙𝒊 − 𝒓𝒂𝒕𝒂𝟐)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊

− 𝒓𝒂𝒕𝒂𝟐)𝟐 

75-77 2 76 -12.05 145.2025 290.405 

78-80 0 79 -9.05 81.9025 0 

81-83 5 82 -6.05 36.6025 183.0125 

84-86 13 85 -3.05 9.3025 120.9325 

87-89 10 88 -0.05 0.0025 0.025 

90-92 20 91 2.95 8.7025 174.05 

93-95 3 94 5.95 35.4025 106.2075 

96-98 2 97 8.95 80.1025 160.205 

    Ʃ𝑓𝑖(𝑥𝑖
− 𝑟𝑎𝑡𝑎2)2 = 1034.838 

 

 Simpangan baku = √
1034,838

54
 = 19,16 

Maka selanjutnya mencari nilai hipotesis kreativitas guru sebesar 70% 

pada yang diinginkan,  lalu skornya yaitu = 5 x 25 x 55 = 6875 (5 nilai tertinggi 

setiap soal, 25= jumlah soal, 55=jumlah siswa). Rata-rata 6875 : 55 = 125 

Untuk salah satu variabel terikat yaitu kreativitas guru yang diharapkan 

yaitu “70% adalah paling pucak dan paling tinggi dari yang diharapkan, maka  

0,70 x 125 = 87,5. Hipotesis yang dapat digunakan adalah berikut ini. Ho untuk 

memprediksi μ lebih rendah atau sama dengan (≤). Ha lebih besar 70% dari 

skor ideal yang diharapkan. 
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Ho : μ ≤ 70% ≤ 0,70 x 125 = 87,5 

Ha : μ ≥ 70% ≥ 0,70 x 125 = 87,5 

Setalah setiap bahan serta data yang diperlukan telah diketahui maka 

selanjutnya menetukan dengan t-test satu sampel berikut ini : 

𝑥̅ = 88,05     

𝜇° = 87,5     

S = 19,16     

N = 55     

 

T 

 

= 

 
𝑥̅ − 𝜇°

𝑠 √𝑛⁄
 

 

 

= 

 
88,05 − 87,5

19,16 √55⁄
 

 

 

= 

 

0,273 

Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang telah didapat ini lalu dilihat bagaimana 

kesetaraannya dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 melalui derajat kebebasan (dk) = N-1 = ( 55-

1=54) dengan kelas α=5% untuk uji satu pihak (one tail test ). Berdasarkan 

dk=54 dan α=5% harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu pihak= 0,263, karena harga 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka ha diterima dan h0 ditolak. 

Dari hasil perhitungan tadi, maka dapat dijelaskan bahwa hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu kreativitas guru sebesar 70% pada 

yang diinginkan bisa diterima. 

Dari hasil analisis t-test diatas berarti telah jelas bahwa kreativitas guru 

bahasa Indonesia kelas VIII di SMPN 08 Rejang Lebong ini sudah dikatakan 

baik karena lebih dari 70% dari yang diharapkan. 

b) Hasil Instrument Motivasi Guru 
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Untuk mengetahui tingkat motivasi guru bahasa Indonesia kelas VIII 

SMPN 08 Rejang Lebong, para siswa yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini juga telah diberikan tes lisan. 

Tabel 4.4 

Hasil Angket Motivasi Guru 

 

No Nama Hasil Angket 

1.  Adelia Miranda 82 

2.  Rendi Wahyu Pratama 85 

3.  Apriani tri wijaya 90 

4.  Raya Purnama Sari 89 

5.  Pegi Andreansa 91 

6.  Riski Wulandari 87 

7.  Vicky Saputra 82 

8.  Cheryin cyntia 89 

9.  Moses Zacky Malvino 100 

10.  Gea maha rani 87 

11.  Mona Fitri 86 

12.  Jendi barelfi 89 

13.  Jupri yanto 91 

14.  Kurnia rana pardila 88 

15.  Akbar riski adit 82 

16.  Tegar Rian Zolla 91 

17.  Bayu jagad 89 

18.  Redi Dwi Jayati 78 

19.  Dhea denata sandra dewi 99 

20.  M.Deni 93 

21.  Ramos Adesta 91 

22.  Farel revano 85 

23.  M.Ferdi Saputra 92 

24.  Mawar Riski Ramadani 82 

25.  Jeny ayu lestari 85 

26.  Kayla rupni fitri 90 

27.  Liani aulia putri 91 

28.  Lola oktavia 94 

29.  Aisah dinasti 85 

30.  Agnes monica 82 
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31.  Aknipia lilis ariska 92 

32.  Kirana Norita 98 

33.  Amanda peril 85 

34.  Olivia Lestari 87 

35.  Chelsy Olivia 91 

36.  M.Pausan Alvaro 91 

37.  Hero sandi 91 

38.  Derdi Ramadani 76 

39.  Septi Damardani 90 

40.  Tri Dadino 88 

41.  Kendi 80 

42.  Yoni Prayoga 99 

43.  Andi 93 

44.  Celsi aulia 91 

45.  Cheal sea anta sari 85 

46.  M.Ardiansyah 93 

47.  Okta Sari Ramadani 82 

48.  Rafika Sinta Bela 85 

49.  Gita varela 91 

50.  Ravi Oktana Yussali 91 

51.  Harly zacky 94 

52.  Sajirun 84 

53.  Ilmita siti aisah 81 

54.  Witri Wunlandari 92 

55.  Jeki fernandes 98 

Jumlah 4873 

 

Sesudah informasi didapatkan dari hasil angket yang telah diberikan 

kepada siswa, setelah itu peneliti melaksanakan pencarian dengan memakai 

rumus t-test 1 sampel dengan lebih dulu mendapatkan simpangan bakunya. 

Berikut ini merupakan rumus yang akan digunakan untuk mengetahui nilai 

simpangan baku serta hipotesis yang akan dijelaskan. 

S=√∑ (𝑥𝑖−𝑥̅)𝑛
𝑖=1

2

𝑛−1
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S = Simpangan baku sampel 

𝑥𝑖 = Data ke-i 

X = Rata-rata sampel 

N = Banyaknya sampel 

Pertama, menetukan jangkauan data terlebih dahulu, dengan rumus sebagai 

berikut : 

Jangkauan  data = Data terbesar-data terkecil 

 = 100 – 76 

 = 24 

Kedua, Untuk menetukan jumlah kelas interval digunakan rumus : 

Interval = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 55 

 = 1 + 3,3(1,74) 

 = 1 + 5,74 

 = 6,74 

 = 7 

  Selanjutnya, mencari panjang interval, sebagai berikut : 

Panjang Interval = 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

 = 24

7
 

 = 3,42 

 = 3 

 

Tabel  4.2 

Data Untuk Mencari Nilai Rata-Rata 

 

Interval Frekuensi Nilai tengah (ƒi) × (χi) 
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(ƒi) (χi) 

76-78 2 77 154 

79-81 2 79 158 

82-84 7 83 581 

85-87 11 86 946 

88-90 9 89 801 

91-93 17 92 1564 

94-96 2 95 190 

97-99 4 98 392 

100-102 1 101 101 

 N=55 ∑ ƒ𝑖 χi 4887 

  Rata-rata 88,8 

Selesai mencari niali rata-rata dalam data berkelompok ini, setelah itu 

hal yang harus dilakukan adalah memasukkannya kedalam rumus baku sampel. 

Tabel 4.3 

Data Untuk Mencari Nilai Simpangan Baku 

 

Interval Frekuensi 

(ƒi) 

Nilai 

tengah 

(χi) 

(xi-rata2) (𝒙𝒊
− 𝒓𝒂𝒕𝒂𝟐)𝟐 

𝒇𝒊(𝒙𝒊
− 𝒓𝒂𝒕𝒂𝟐)𝟐 

76-78 2 77 -11.8 139.24 278.48 

79-81 2 79 -9.8 96.04 192.08 

82-84 7 83 -5.8 33.64 235.48 

85-87 11 86 -2.8 7.84 86.24 

88-90 9 89 0.2 0.04 0.36 

91-93 17 92 3.2 10.24 174.08 

94-96 2 95 6.2 38.44 76.88 

97-99 4 98 9.2 84.64 338.56 

100-102 1 101 12.2 148.84 148.84 

    Ʃ𝑓𝑖(𝑥𝑖
− 𝑟𝑎𝑡𝑎2)2 = 

1531 

 

Simpangan baku = √
1531

54
 = 28,35 

Maka selanjutnya mencari nilai hipotesis motivasi belajar yaitu sama 

dengan 70% dari yang diharapkan, maka skornya adalah =  5 x 25 x 55 = 6875 

(5 nilai tertinggi setiap soal, 25= jumlah soal, 55=jumlah siswa). Rata-rata 

6875 : 55 = 125 
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Untuk salah satu variabel terikat yaitu motivasi guru  yang diharapkan 

yaitu “70% adalah paling pucak dan paling tinggi dari yang diharapkan, maka  

0,70 x 125 = 87,5. Hipotesis yang dapat digunakan adalah berikut ini. Ho untuk 

memprediksi μ lebih rendah atau sama dengan (≤). Ha lebih besar 70% dari 

skor ideal yang diharapkan. 

Ho : μ ≤ 70% ≤ 0,70 x 125 = 87,5 

Ha : μ ≥ 70% ≥ 0,70 x 125 = 87,5 

Setalah semua data terkumpul maka selanjutnya menetukan dengan t-

test satu sampel sebagai berikut : 

𝑥̅ = 88,8     

𝜇° = 87,5     

S = 28,35     

N = 55     

 

T 

 

= 

 
𝑥̅ − 𝜇°

𝑠 √𝑛⁄
 

 

 

= 

 
88,8 − 87,5

28,35 √55⁄
 

 

 

= 

 

0,340 

Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang telah didapat ini lalu dilihat bagaimana 

kesetaraannya dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 melalui derajat kebebasan (dk) = N-1 = ( 55-

1=54) dengan kelas α=5% untuk uji satu pihak (one tail test ). Berdasarkan 

dk=54 dan α=5% harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu pihak= 0,263, karena harga 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka ha diterima dan h0 ditolak. 

Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi guru    paling tinggi 

70% dari yang diharapkan dapat diterima. 
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Dari hasil analisis t-test di atas berarti telah jelas bahwa motivasi guru  

bahasa Indonesia kelas VIII di SMPN 08 Rejang Lebong ini sudah dikatakan 

baik karena lebih dari 70% dari yang diharapkan. 

c) Hasil Instrument Hasil Belajar Siswa 

Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 08 

Rejang Lebong, para siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Hasil Angket Hasil Belajar 

 

No Nama Nilai Raport 

1.  
Adelia Miranda 

80 

2.  
Rendi Wahyu Pratama 

75 

3.  
Apriani tri wijaya 

70 

4.  
Raya Purnama Sari 

70 

5.  
Pegi Andreansa 

70 

6.  
Riski Wulandari 

75 

7.  
Vicky Saputra 

80 

8.  
Cheryin cyntia 

80 

9.  
Moses Zacky Malvino 

94 

10.  
Gea maha rani 

80 

11.  
Mona Fitri 

90 

12.  
Jendi barelfi 

80 

13.  
Jupri yanto 

90 

14.  
Kurnia rana pardila 

70 

15.  
Akbar riski adit 

70 
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16.  
Tegar Rian Zolla 

70 

17.  
Bayu jagad 

90 

18.  
Redi Dwi Jayati 

80 

19.  
Dhea denata sandra dewi 

80 

20.  
M.Deni 

70 

21.  
Ramos Adesta 

70 

22.  
Farel revano 

70 

23.  
M.Ferdi Saputra 

70 

24.  
Mawar Riski Ramadani 

85 

25.  
Jeny ayu lestari 

90 

26.  
Kayla rupni fitri 

70 

27.  
Liani aulia putri 

70 

28.  
Lola oktavia 

70 

29.  
Aisah dinasti 

75 

30.  
Agnes monica 

80 

31.  
Aknipia lilis ariska 

80 

32.  
Kirana Norita 

94 

33.  
Amanda peril 

80 

34.  
Olivia Lestari 

90 

35.  
Chelsy Olivia 

80 

36.  
M.Pausan Alvaro 

90 

37.  
Hero sandi 

70 

38.  
Derdi Ramadani 

70 

39.  
Septi Damardani 

70 

40.  
Tri Dadino 

90 

41.  
Kendi 

80 
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42.  
Yoni Prayoga 

80 

43.  
Andi 

70 

44.  
Celsi aulia 

70 

45.  
Cheal sea anta sari 

70 

46.  
M.Ardiansyah 

70 

47.  
Okta Sari Ramadani 

85 

48.  
Rafika Sinta Bela 

90 

49.  
Gita varela 

70 

50.  
Ravi Oktana Yussali 

70 

51.  
Harly zacky 

70 

52.  
Sajirun 

75 

53.  
Ilmita siti aisah 

80 

54.  
Witri Wunlandari 

80 

55.  
Jeki fernandes 

94 

Jumlah 4282 

 

Sesudah informasi didapatkan dari nilai raport, setelah itu peneliti 

melaksanakan pencarian dengan memakai rumus t-test 1 sampel dengan lebih 

dulu mendapatkan simpangan bakunya. Berikut ini merupakan rumus yang 

akan digunakan untuk mengetahui nilai simpangan baku serta hipotesis yang 

akan dijelaskan. 

S=√∑ (𝑥𝑖−𝑥̅)𝑛
𝑖=1

2

𝑛−1
 

S = Simpangan baku sampel 
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𝑥𝑖 = Data ke-i 

X = Rata-rata sampel 

N = Banyaknya sampel 

Pertama, menetukan jangkauan data terlebih dahulu, dengan rumus sebagai 

berikut : 

Jangkauan  data = Data terbesar-data terkecil 

 = 94 – 70 

 = 24 

Kedua, Untuk menetukan jumlah kelas interval digunakan rumus : 

Interval = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 55 

 = 1 + 3,3(1,74) 

 = 1 + 5,74 

 = 6,74 

 = 7 

  Selanjutnya, mencari panjang interval, sebagai berikut : 

Panjang Interval = 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

 = 24

7
 

 = 3,42 

 = 3 

 

Tabel  4.2 

Data Untuk Mencari Nilai Rata-Rata 

Interval Frekuensi 

(ƒi) 

Nilai tengah 

(χi) 

(ƒi) × (χi) 

70-72 24 71 1704 

73-75 3 74 222 
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76-78 0 77 0 

79-81 15 78 1170 

82-84 0 83 0 

85-87 2 86 172 

88-90 8 89 712 

91-93 0 92 0 

94-96 3 95 285 

 N=55 ∑ ƒ𝑖 χi 4265 

  Rata-rata 77,54 

Selesai mencari niali rata-rata dalam data berkelompok ini, setelah itu 

hal yang harus dilakukan adalah memasukkannya kedalam rumus baku sampel. 

Tabel 4.3 

Data Untuk Mencari Nilai Simpangan Baku 

 

Interval Frekuensi 

(ƒi) 

Nilai 

tengah 

(χi) 

(xi-rata2) (𝒙𝒊
− 𝒓𝒂𝒕𝒂𝟐)𝟐 

𝒇𝒊(𝒙𝒊
− 𝒓𝒂𝒕𝒂𝟐)𝟐 

70-72 24 71 -6.54 42.7716 1026.518 

73-75 3 74 -3.54 12.5316 37.5948 

76-78 0 77 -0.54 0.2916 0 

79-81 15 78 0.46 0.2116 3.174 

82-84 0 83 5.46 29.8116 0 

85-87 2 86 8.46 71.5716 143.1432 

88-90 8 89 11.46 131.3316 1050.653 

91-93 0 92 14.46 209.0916 0 

94-96 3 95 17.46 304.8516 914.5548 

    Ʃ𝑓𝑖(𝑥𝑖
− 𝑟𝑎𝑡𝑎2)2 = 

3175.638 

 

Simpangan baku = √
3175,638

54
 = 7,66 

Maka selanjutnya mencari nilai hipotesis hasil belajar yaitu sama 

dengan 70% dari yang diharapkan, telah di dapatkan sebelumnya rata-rata nilai 

siswa yaitu: 77,54 

Untuk salah satu variabel terikat yaitu hasil belajar yang diharapkan 

yaitu “70% adalah paling pucak dan paling tinggi dari yang diharapkan, maka  
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0,70 x 77,54 = 52,27. Hipotesis yang dapat digunakan adalah berikut ini. Ho 

untuk memprediksi μ lebih rendah atau sama dengan (≤). Ha lebih besar 70% 

dari skor ideal yang diharapkan. 

Ho : μ ≤ 70% ≤ 0,70 x 77,54 = 52,27 

Ha : μ ≥ 70% ≥ 0,70 x 77,54 = 52,27 

Setalah semua data terkumpul maka selanjutnya menetukan dengan t-

test satu sampel sebagai berikut : 

𝑥̅ = 77,54     

𝜇° = 52,27     

S = 7,66     

N = 55     

 

T 

 

= 

 
𝑥̅ − 𝜇°

𝑠 √𝑛⁄
 

 

 

= 

 
77,54 − 52,27

7,66 √55⁄
 

 

 

= 

 

24,46 

Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang telah didapat ini lalu dilihat bagaimana 

kesetaraannya dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 melalui derajat kebebasan (dk) = N-1 = ( 55-

1=54) dengan kelas α=5% untuk uji satu pihak (one tail test ). Berdasarkan 

dk=54 dan α=5% harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu pihak= 0,263, karena harga 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka ha diterima dan h0 ditolak. 

Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa hasil belajar  paling tinggi 70% 

dari yang diharapkan dapat diterima. 

Dari hasil analisis t-test di atas berarti telah jelas bahwa hasil belajar 

siswa kelas VIII di SMPN 08 Rejang Lebong ini sudah dikatakan baik karena 

lebih dari 70% dari yang diharapkan. 
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d) Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dan Motivasi guru dengan 

Hasil belajar Siswa Kelas VIII SMPN 08 Rejang Lebong 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Kreativitas 

Mengajar Guru dan Motivasi guru dengan Hasil belajar Siswa Kelas VIII 

SMPN 08 Rejang Lebong peneliti menggunakan rumus analisis regresi 

linier berganda. Analisis regresi linier berganda dilakukan jika variabel 

bebas berjumlah dua atau lebih. Metode regresi linier berganda digunakan 

untuk melihat hubungan antara hubungan antara Kreativitas Mengajar 

Guru dan Motivasi guru dengan Hasil belajar Siswa Kelas VIII SMPN 08 

Rejang Lebong. Adapun model persamaan regresi yang dihasilkan adalah 

sebagai berikut: 

Y = a+b1X1+b2X2+e 

Y = Hasil Belajar 

𝛼 = Konstanta 

𝑏1  = Koefisien Regresi kreativitas mengajar guru 

𝑏2  = Koefisien Regresi motivasi guru 

𝑦1 = kreativitas mengajar guru 

𝑦2 = motivasi guru 

E = Error 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 Coeffici entsa    

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 

 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.183 4.215  -1.143 .261 

Kreativitas 

mengajar guru 

.421 .163 .283 3.461 .043 

Motivasi guru .920 .152 .639 6.777 .000 

      

a. Independent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021 

Dari analisis regresi linier berganda tersebut diketahui persamaan linier 

berganda sebagai berikut:  

Y = -2,183 + 0,421 X1 + 0,920 X2 + e 

Berdasarkan regresi diatas terdapat persamaan yang menunjukkan 

koefisien regresi dari ketiga variabel bebas (b1, b2) bertanda positif (+) hal ini 

berarti bahwa bila variabel  Kreativitas Mengajar Guru dan Motivasi guru 

terpenuhi mengakibatkan hasil belajar akan semakin meningkat, dan 

sebaliknya (b3) bertanda negatif (-) hal ini berarti bahwa bila variabel 

Kreativitas Mengajar Guru dan Motivasi guru tidak terpenuhi akan 

mengakibatkan hasil belajar akan menurun. Dari persamaan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa: 
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1. Apabila nilai variabel yang terdiri Kreativitas Mengajar Guru dan Motivasi 

guru mempunyai nilai nol, maka variabel hasil belajar akan tetap sebesar -

2,183, karena nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar -2,183. 

2. Nilai koefisien Kreativitas Mengajar Guru (X1) sebesar 0,421 (42,1%) 

menunjukkan bahwa variabel Kreativitas Mengajar Guru (X1) 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Artinya semakin besar tingkat 

Kreativitas Mengajar Guru, maka hasil belajar bahasa Indonesia  akan 

meningkat. 

3. Nilai koefisien Motivasi guru (X2) sebesar 0,920 (92,0%) menunjukkan 

bahwa variabel Motivasi guru X2) berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa. Artinya semakin besar Motivasi guru, maka hasil belajar 

bahasa Indonesia akan meningkat. 

a) Uji F (Simultan) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam 

hal ini Kreativitas Mengajar Guru (X1), Motivasi guru (X2) secara bersama-

sama (simultan) memiliki hubungan secara signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu hasil belajar (Y). 

Kriteria: 

1. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1diterima. 
 

2. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan H1ditolak. 

 

Tabel 4.42 

Hasil Uji F 

  ANOV
Ab 
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Model Sum of 
Squares 

D
f 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 85.651 3 26.465 15.45
5 

.000
a 

Residual 67.334 54 1.947   

Total 178.987 55    

a. Predictors: (Constant), Kreativitas Mengajar Guru dan Motivasi 
guru 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

     Sumber: Data Primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan data diatas nilai Fhitung adalah 15,455 sedangkan 

pada Ftabel diperoleh dari df 1(jumlah variabel – 1) atau (4-1) dan df2 (n-k-

1) atau 55-3-1= 48 dan menghasilkan nilai Ftabel sebesar 2,397. Nilai 

tersebut menjelaskan bahwa nilai Fhitung> Ftabel yaitu 15,455 > 2,397 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 

bahwa Kreativitas Mengajar Guru (X1), Motivasi guru (X2)  secara 

bersama-sama (simultan) memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

hasil belajar (Y). 

b) Uji T (parsial) 

 Uji T adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara 

individual mempengaruhi variabel dependen (Y) 

Tabel 4.43 

Hasil Uji T 

 Coeffici entsa    

 
 
 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficient

s 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. 
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B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) -2.183 4.215  -1.143 .261 

Kreativitas 
mengajar guru 

.421 .163 .283 3.461 .043 

Motivasi Guru .920 .152 .639 6.777 .000 

      

    Sumber: Data Primer yang diolah,2022 

 

Sebelum menyimpulkan hipotesis yang diterima atau ditolak, terlebih 

dahulu menentukan ttabel dengan tingkat signifikansi 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) 

dan derajat kebebasan (df) n – k – 1 atau 55 – 3 – 1 = 51 dengan pengujian dua 

sisi tersebut hasil yang diperoleh untuk ttabel sebesar 2,008. 

1) H1 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kreativitas Mengajar 

Guru terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil perhitungan maka thitung pada 

variabel Kreativitas Mengajar Guru sebesar 3,461 berarti thitung > ttabel yaitu 

3,461 > 2,008 dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. H1diterima atau 

Kreativitas Mengajar Guru memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan hasil belajar. Dengan nilai signifikansi (0,043 < 0,05). 

2) H2 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi guru dengan 

hasil belajar Berdasarkan hasil perhitungan maka thitung pada variabel 

tingkat motivasi guru sebesar 6,777 berarti thitung > ttabel yaitu 5,052 > 2,008 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak H1 diterima atau motivasi guru 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar. Dengan 

nilai signifikansi (0,000 < 0,05). 

c) Uji Determinasi (R2) 
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Koefisien determinasi (goodnes of fit), yang dinotasikan dengan R2 

merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. Determinan (R2) 

mencerminkan kemampuan variabel dependen. Tujuan analisis ini adalah 

untuk menghitung besarnya hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai R2 menunjukkan seberapa besar proporsi dari total 

variasi variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel 

penjelasnya. Semakin tinggi nilai R2 maka besar proporsi dantotal variasi 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 

Tabel 4.44 

Uji Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .934
a 

.455 .806 1.395 

a. Predictors: (Constant), kreativitas mengajar guru, motivasi guru. 

b. Dependent Variable: hasil belajar 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji determinan yang tampak pada tabel diatas, 

besarnya koefisien determinan atau adjusted R2 adalah 0,806 hal tersebut berarti 

bahwa 80,6% variabel hasil belajar dipengaruhi oleh tingkat kreativitas 

mengajar guru, motivasi guru sedangkan sisanya (100% - 80,6%) adalah 19,4% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan tersebut. 
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B. Pembahasan 

Kreativitas mengajar guru didefinisikan sebagai suatu kualitas dimana guru 

memiliki kemampuan untuk melahirkan suatu ide-ide yang baru dan imajinatif 

maupun mengembangkan ide-ide yang sebelumnya sudah ada untuk memberikan 

sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah dan dapat menciptakan 

sesuatu yang membuat anak didik merasa nyaman dan tertantang dalam belajar, 

bisa berupa rencana prosedur yang baru, cara baru untuk menarik minat setiap 

murid, pengorganisasian masalah yang lebih baik, atau metode pengajaran yang 

lebih bervariasi.72 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kreativitas guru 

bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 08 Rejang Lebong  mencapai 70% dari yang 

diharapkan. Hasil penelitian tersebut didapat karena secara kumulatif kreativitas 

guru dalam pembelajaran telah dilakukan dengan cara menggunakan iketerampilan 

ibertanya, imemberi ipenguatan, imengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan 

imenutup ipelajaran,membimbing idiskusi ikelompok ikecil idan iperorangan. 

Kegiatan  yang idilakukan ijuga telah imelibatkan ipeserta ididik isecara iaktif 

idalam iproses ipembelajaran, isekaligus iupaya imencipatakan iinteraksi iantara 

iguru idengan ipeserta ididik telah terjadi. Selain itu, berdasarkan angket yang telah 

disebar oleh responden mendapatkan bahwa guru telah mengadakan ivariasi 

iberupa iketerampilan iyang iidikuasai iguru idalam ipembelajaran, iuntuk 

imengatasi ikebosanan ipeserta ididik, iagar iselalu iantusias, itekun, idan ipenuh 

                                                             
72 Monawati, Monawati, and Fauzi Fauzi. "Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dengan 

Prestasi Belajar Siswa." Jurnal Pesona Dasar 6.2 (2018). 
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ipartisipasi. Dengan cara variasi isuara, berpindah iposisi isaat imengajar, variasi 

imedia ipembelajaran serta variasi imetode ipembelajaran. menjelaskan imateri 

iajar idengan ibaik, Menjelaskan imateri isecara isistematis idan iberurutan, 

menggunakan ibahasa iindonesia iyang ibaik idan ibenar, memberikan ipenekanan 

ipada ibagian-bagian iinti imateri iketika imenjelaskan. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa Guru 

ikreatif imerupakan isuatu ifaktor iyang imempengaruhi ikualitas ipendidikan. 

iPara ipakar imenyatakan ibahwa ibetapa ipun ibagusnya isebuah ikurikulum 

i(official), ihasilnya isangat itergantung ipada iapa iyang idilakukan iguru idi 

idalam imaupun idi iluar ikelas i(aktual).73 iKualitas ipembelajaran idipengaruhi 

ipula ioleh isikap iguru iyang ikreatif iuntuk imemilih idan imelaksanakan 

iberbagai ipendekatan idan imodel ipembelajaran. iKarena iprofesi iguru 

imenuntut isifat ikreatif idan ikemauan imengadakan iimprovisasi.74 iOleh ikarena 

iitu iguru iharus imengembangkan idan imenumbuhkan isifat ikreatif inya. 

iKreativitas iguru idapat idiciptakan iapabila idipupuk idan idikembangkan isejak 

idini, idan iseorang iguru iharus imenyadari ibetul imanfaat idan ikreativitas 

itersebut. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Shova Nailatus (2019) yang berjudul 

Pengaruh kreativitas guru ips dan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII MTS Negeri 7 Malang. Undergraduate thesis, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat 

                                                             
73  Nana Syaodih,Pengembangan kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1995) hlm 194 
74  Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum .., hlm 115 
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pengaruh positif signifikan kreativitas guru IPS terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII MTs Negeri 7 Malang dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,032 (2) 

terdapat pengaruh positif signifikan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII MTs Negeri 7 Malang dengan nilai korfisien regresi sebesar 0,593 

(3) terdapat pengaruh positif signifikan kreativitas guru IPS dan lingkungan 

sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 7 Malang dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 39,2%.75 

Selain itu jurnal yang mendukung hasil penelitian ini adalah jurnal 

Muhammad Hasan Firdaus yang berjudul Peranan Kreativitas Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII Di Smp Negeri 1 Caringin 

Kabupaten Bogor. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini diantaranya 

bentuk kreativitas guru PAI dalam pembelajaran di kelas dalam kompetensi 

pengetahuan guru terbilang cukup baik walaupun guru tersebut memiliki basic 

guru olah raga. Adapun  dalam  metode pembelajaran, guru  masih lebih dominan 

menggunakan metode ceramah saja sehingga masih relatif kurang dalam 

pemanfaatan metode dan media pembelajaran di kelas. Minat belajar siswa masih 

terlihat efektif dan siswa masih antusias dalam pembelajaran di kelas. Hubungan 

peranan kreativitas guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa diperoleh 

nilai rxy atau nilai rhitung lebih kecil dari rtabel, pada taraf signifikan 

                                                             
75 Shova, Nailatus. Pengaruh kreativitas guru ips dan lingkungan sekolah terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII MTS Negeri 7 Malang. Diss. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2019. 
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rxy (0,212)  <  rt (0,221), maka Ho di terima dan Ha ditolak. Ini menunjukan bahwa 

tidak adanya korelasi positif yang signifikan antara variabel X dan Y.76 

Motivasi guru  diartikan dengan:“Dorongan yang timbul pada diri seseorang 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, atau 

usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tertentu 

bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki”.77 

Hasil uji-t terhadap motivasi guru diperoleh hipotesis yang menyatakan 

bahwa hasil angket motivasi guru bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 08 Rejang 

Lebong  paling rendah 70% dari yang diharapkan. Dari jawaban kuesioner yang di 

isi oleh responden, guru telah bertanggung jawab guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar, Melaksanakan tugas dengan target yang jelas, Memiliki 

tujuan yang jelas, Ada umpan balik dari peserta didik, Memiliki perasaan yang 

senang dalam bekerja, Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kerjanya, 

Senang memperoleh pujian dari apa yang dia kerjakan, Bekerja dengan harapan 

ingin memperoleh reward, Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian. 

Jadi dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa motivasi guru 

bahasa Indonesia  kelas VIII SMPN 08 Rejang Lebong  mencapai 70% dari yang 

diharapkan. 

Hasil penelitian tersebut didapat karena secara kumulatif guru mendapatkan 

rata-rata cukup pada indikator bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan 

                                                             
76 Firdaus, Muhammad Hasan, and Hidayah Baisa. "Peranan Kreativitas Guru Pai Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas Viii Di Smp Negeri 1 Caringin Kabupaten Bogor." e-Jurnal 

Mitra Pendidikan 3.4 (2019): 553-566. 
77 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (PT. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta 2012) 
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belajar mengajar, Melaksanakan tugas dengan target yang jelas, Memiliki tujuan 

yang jelas, Ada umpan balik dari peserta didik, Memiliki perasaan yang senang 

dalam bekerja. Sedangkan  mendapatkan rata-rata cukup pada indikator selalu 

berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kerjanya, Senang memperoleh pujian 

dari apa yang dia kerjakan, Bekerja dengan harapan ingin memperoleh reward, 

Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa 

motivasi itu sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya 

suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut 

dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian 

bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini di dorong karena adanya tujuan, 

kebutuhan atau keinginan.78 Sedangkan menurut Husaini Usman motivasi adalah 

salah satu alat atasan agar bawahan mau berkerja keras sesuai dengan yang 

diharapkan.79 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Dadan Suryana yang 

berjudul "Pengetahuan tentang strategi pembelajaran, sikap, dan motivasi guru”. 

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini diantaranya motivasi guru 

tercemin pada data berikut ini. Banyaknya data persepsi guru n + 15; rata-rata skor 

X = 71,45; median = 70; modus = 70; standar deviasi s = 5,62; varians = 3 1,55; 

range = 26; skor minimal Xmin = 60, sedangkan skor maksimum Xmax = S6,2Uji 

                                                             
78 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (PT. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta 2012) 

79 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Bumi Aksara, Jakarta 

2006,hlm 222.) 
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normalitas menggunakan Test of horriality Kol1~7ogoro1~-Sn1irnov,dengan 

bantuan komputer SPSS 19.00 for. window Hasil belajar dipel-olch signifikansi 

sebesar = 0,OG l lebill besar dari harga alpha (a = 0,05). Karena hasil signifikan 

(0,061) lebih besar dari harga alpha (a = 0,05), maaka hipotesis no1 diterima, 

berarti populasi berdistribusi normal. Pengetahuan guna tentang strategi 

pembelajaran dipcroleh signifikansi sebesar =-0,119 lebih besar dari harga alpah 

(a = 0, 05). Karena hasil signifikan (0,119) lebih besar dari harga alpah (a = 0,05), 

maka hipotesis no1 diterima, berarti populasi berdistribusi nominal. Sikap guru 

diproleh signifikansi sebesar = 0,159 lebih besar dari harga alplia (a = 0,05). 

Karena hasil signifikan (0,159) lebih besar dari harga alpah (a = 0,05), maka 

hipotesis no1 diterima, berarti populasi berdistribusi normal. Motivasi ~LII-~ 

diperoleh signifikansi sebesar = 0,119 Iebih besar dari harga alpah (a = 0,05). 

Karena hasil signifikan (0,119) lebih besar dari harga alpah (a = 0,05), maka 

hipotesis no1 diterima, bearti populasi berdistribusi normal. Persyaratan analisis 

data diuji melalui uji homogenitas. Uji homogenitas data yang digunakan adalah 

uji Bartetr. Dari hasil perliitungan terlihat bahwa nilai X2 Hitung = 1,98 lebih kecil 

dari nilai X2 Tabel (a = 0,05) = 5,99. Hal ini menunjukkan bahwa Sampel 

penelitian berasal dari populasi yang homogen. Pengujian linieritas hubungan 

variabel bebas dengan variabel terikat sebagai berikut. Hubungan pengetahuan 

guru tentang strategi pembelajaran dengan hasil belajar diperoleh dengan taraf 

signifikan 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi uji a = 0,05. Hal ini menunjukkan 

kelinieran terpenuhi. Hubungan sikap guna dengan hasil belajar berada pada taraf 

signifikan adalah 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi uji a = 0,05. Hal ini 
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menunjukkan kelinieran terpenuhi. Hubungan motivasi guru dengan hasil belajar 

diperoleh taraf signifikan 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi uji a = 0,051. hal 

ini menunjukkan kelinieran terpenuhi.80 

Hasil belajar merupakan puncak dari keberhasilan belajar siswa terhadap 

tujuan belajar yang telah ditetapkan. Hasil belajar siswa dapat meliputi aspek 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku).81 Hasil 

analisis t-test di atas berarti telah jelas bahwa hasil belajar siswa kelas VIII di 

SMPN 08 Rejang Lebong ini sudah dikatakan baik karena lebih dari 70% dari yang 

diharapkan. Hasil penelitian tersebut didapat karena secara kumulatif hasil belajar 

siswa telah terpenuhi dalam pandangan kognitif. kemampuan ingatan tentang hal-

hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan sudah baik, Pemahaman, 

mencangkup kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal yang dipelajari sudah 

terkategori cukup, kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian-bagian 

sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik, kemampuan 

membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu juga sudah 

baik. 

Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa Belajar merupakan 

proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk 

mendapatkan perubahan dalam prilakunya.  Belajar juga merupakan aktivitas 

mental atau pisikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang 

                                                             
80 Suryana, Dadan. "Pengetahuan tentang strategi pembelajaran, sikap, dan motivasi 

guru." Jurnal ilmu pendidikan 19.2 (2013). 
81 Kristin, Firosalia. "Analisis model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa SD." Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar 2.1 

(2016): 90-98. 



95 

 

 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Perubahan tersebut merupakan hasil pengalaman.82. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Suwardi, Dana Ratifi. 

Yang berjudul "Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa kompetensi 

dasar ayat jurnal penyesuaian mata pelajaran akuntansi kelas XI IPS di SMA 

Negeri 1 Bae Kudus”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 6 (enam) 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu (1) Faktor psikologi siswa 

(27,54%), (2) Faktor lingkungan masyarakat (10,18%), (3) Faktor lingkungan 

keluarga (8,70%), (4)Faktor pendukung belajar (6,98%), (5) Faktor lingkungan 

keluarga (6,50%), (6)Faktor waktu sekolah (6,23%). Faktor yang memberikan 

kontribusi paling besar yaitu faktor psikologi siswa sebesar 27,54% dan faktor 

dengan kontribusi paling kecil yaitu faktor waktu sekolah sebesar 6,23%. Saran 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) Hendaknya keluarga menciptakan 

suasana rumah yang tenang dan nyaman agar siswa dapat belajar dengan baik 

dirumah sehingga mendapatkan nilai atau hasil belajar sesuai yang diharapkan, (2) 

Siswa sebaiknya membagi waktu antara belajar dengan kegiatan-kegiatan siswa 

baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah, (3) Hendaknya orang tua lebih 

memperhatikan media massa yang digunakan oleh anak-anaknya agar media 

massa tersebut tetap berpengaruh positif terhadap kegiatan belajarnya.83 

                                                             
82 RAMADANI, Reski, et al. Hubungan Antara Kreativitas Guru dan Gaya Belajar Siswa 

dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bontomarannu Kabupaten 

Gowa. MaPan: Jurnal Matematika dan Pembelajaran, 2017, 5.1: 82-95. 
83 Suwardi, Dana Ratifi. "Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa kompetensi 

dasar ayat jurnal penyesuaian mata pelajaran akuntansi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bae 

Kudus." Economic Education Analysis Journal 1.2 (2012). 
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Untuk melihat hubungan kreativitas mengajar guru dan motivasi guru 

dengan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 08 Rejang Lebong  disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa Kreativitas Mengajar Guru 

(X1), Motivasi guru (X2)  secara bersama-sama (simultan) memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap hasil belajar (Y). Berdasarkan hasil uji determinan yang 

tampak pada bahwa variabel hasil belajar dipengaruhi oleh tingkat kreativitas 

mengajar guru, motivasi guru sedangkan sisanya (100% - 80,6%) adalah 19,4% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar persamaan tersebut. 

Hasil penelitian tersebut didapat karena secara kumulatif variabel  

Kreativitas Mengajar Guru dan Motivasi guru terpenuhi mengakibatkan hasil 

belajar akan semakin meningkat, dan sebaliknya (b3) bertanda negatif (-) hal ini 

berarti bahwa bila variabel Kreativitas Mengajar Guru dan Motivasi guru tidak 

terpenuhi akan mengakibatkan hasil belajar akan menurun, semakin besar tingkat 

Kreativitas Mengajar Guru, maka hasil belajar bahasa Indonesia  akan meningkat, 

semakin besar Motivasi guru, maka hasil belajar bahasa Indonesia akan meningkat. 

 Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa Sikap yang positif 

dalam menjalankan tugas mutlak diperlukan oleh guru-guru terutama di SMP 

dalam menghadapi tanggung jawab profesinya, karena itu diperlukan 

motivasimotivasi untuk mendorong dirinya bekerja dengan baik dan tetap bertahan 

dalam sikap yang positif. Motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, 

arah dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan. Disimpulkan bahwa 

motivasi kerja pada guru merupakan proses yang memberikan dorongan guru 

untuk melakukan kinerjanya dari mulai merencanakan kegiatan pembelajaran 
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hingga mengevaluasi pendidikan dengan semangat ketekunan untuk menghasilkan 

output yang diharapkan.84 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Monawati, dan Fauzi 

Fauzi yang berjudul "Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dengan Prestasi 

Belajar Siswa." Penelitian ini mengatakan kreativitas mengajar terkait dengan 

kemampuan mengajar yang dapat menciptakan suasana kondusif sehingga 

membuat murid merasa nyaman dan tertantang dalam belajar, dengan membuat 

kombinasi-kombinasi baru dan menghubungkan ide-ide baru berdasarkan data 

informasi atau unsur-unsur yang telah ada. Kegiatan belajar mengajar di sekolah 

berorientasi kepada pencapaian prestasi belajar akademik yang tinggi oleh semua 

siswa, guru yang mempunyai kreativitas mengajar yang tinggi akan mampu 

memberikan prestasi belajar kepada anak didiknya. Prestasi belajar siswa adalah 

hasil yang diraih oleh siswa dari aktivitas belajarnya yang ditempuh untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat diwujudkan dengan 

adanya perubahan sikap dan tingkah laku. Prestasi belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh kreativitas seorang guru seperti dalam memilih metode mengajar, 

media mengajar, kualitas serta cermat dalam melihat potensi anak di lingkungan 

sekolah. Sebuah kreativitas seorang guru sangat mempengaruhi sebuah prestasi 

belajar siswa. Dalam hal ini guru yang memiliki potensi dalam mengkreativitaskan 

bakat dalam kelas sangat berpengaruh positif pada kemajuan prestasi belajar siswa. 

                                                             
84 Tantra, Manggala Wiriya, Eliana Sari, and Francis Tantri. "Pengaruh Iklim Organisasi Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior (Perilaku Keanggotaan Organisasi) Guru 

SMA Swasta Buddhis Se-DKI Jakarta." Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 4.3 (2018): 62-69. 
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Untuk menghasilkan prestasi siswa yang tinggi maka perlu bagi guru untuk 

mengasah kemampuan kreativitasnya semaksimal mungkin.85 

Melalui penjelasan di atas peneliti merekomendasikan  penelitian ini 

sebagai bahan rujukan bagi setiap guru SMP khususnya guru bahasa Indonesia, 

agar dapat memecahkan masalah jika terjadi hal yang serupa dengan variable yang 

ada dalam penelitian ini. Selain itu, Menginspirasi penelitian lebih lanjut 

menggunakan satu atau sebagian komponen dari penelitian ini sebagai bahan 

rujukan. Misalnya variabel penelitian, kasus, metode penelitian, dan lain-lain. serta 

juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara 

teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.  

 

 

 

 

                                                             
85 Monawati, Monawati, and Fauzi Fauzi. "Hubungan Kreativitas Mengajar Guru Dengan 

Prestasi Belajar Siswa." Jurnal Pesona Dasar 6.2 (2018). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Setelah membahas, menganalisa dan melihat hasil pengolahan data serta 

pengujian hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan hasil uji-t terhadap kreativitas guru diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 0,273  sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk sebesar 55-1=54 dan taraf kesalahan α = 

5% ternyata harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu pihak = 0,263 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(0,273  > 0,263), maka Ha diterima. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 

hasil angket kreativitas guru kelas VIII SMPN 08 Rejang Lebong  mencapai 

70% dari yang diharapkan. 

2. Berdasarkan perhitungan hasil uji-t terhadap motivasi guru diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

0,340 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk sebesar 25-1=24 dan taraf kesalahan α = 

5% ternyata harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu pihak = 0,263 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(0,340 > 0,263), maka Ha diterima. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa 

hasil angket motivasi guru kelas VIII SMPN 08 Rejang Lebong  paling rendah 

70% dari yang diharapkan. 

3. Berdasarkan (dk) = N-1 = ( 55-1=54) dengan kelas α=5% untuk uji satu pihak 

(one tail test ). Berdasarkan dk=54 dan α=5% harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji satu 

pihak= 0,263, karena harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka ha 

diterima dan h0 ditolak. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa hasil belajar  

paling tinggi 70% dari yang diharapkan dapat diterimaDari hasil uji 
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product moment variabel X dan Y yang telah dilakukan, terbukti adanya 

hubungan yang kuat atau tinggi  antara kreativitas guru dengan motivasi 

belajar siswa dengan besarnya 𝑟𝑋𝑌 yaitu (0,890) yaitu berkisar antara 0,70-

0,90. 

4. Berdasarkan data diatas nilai Fhitung adalah 15,455 sedangkan pada Ftabel 

diperoleh dari df 1(jumlah variabel – 1) atau (4-1) dan df2 (n-k-1) atau 55-3-

1= 48 dan menghasilkan nilai Ftabel sebesar 2,397. Nilai tersebut menjelaskan 

bahwa nilai Fhitung> Ftabel yaitu 15,455 > 2,397 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa Kreativitas Mengajar 

Guru (X1), Motivasi guru (X2)  secara bersama-sama (simultan) memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar (Y).  

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang 

agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 

lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :  

1.  Jumlah responden yang hanya 55 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.  
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2. Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, 

hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman 

yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran dalam 

pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 

C. Saran-Saran 

Dari hasil penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan, 

diantaranya : 

1. Kepada kepala sekolah SMPN 08 Rejang Lebong, hendaknya mengadakan 

upaya-upaya dalam meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar dengan 

upaya yang ditempuh adalah memotivasi dan memfasilitasi guru dalam 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan kreativitas guru 

2.  Kepada guru, khususnya guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk dapat 

memotivasi diri sendiri agar hasil belajar siswa dapat meningkat. 

3. Kepada siswa, di lihat dari penelitian yang telah dilakukan agar 

meningkatkan lagi hasil belajar  dengan menanamkan sikap positif terhadap 

mata pelajaran bahasa Indonesia.  
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ANGKET KREATIVITAS GURU 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama 

3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri saudara 

4. Berilah tanda check (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya dan pilih satu jawaban yang dimungkinkan untuk setiap 

pertanyaan. 

5. Seluruh pertanyaan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari 

satu. 

6. Pada setiap pertanyaan terdapat empat pilihan jawaban, yaitu: 

a.  SS : Sangat setuju d.  TS : Tidak setuju 

b.  S : Setuju e.  STS : Sangat Tidak setuju 

c.  KS : Kurang setuju     

 

 

Nama   :  

Kelas  :  

No  Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS STS 

A.  Menggunakan Keterampilan Bertanya 

1.  Guru memberi pertanyaan 

kepada siswa dengan Jelas 
     

2.  Guru tidak memberikan waktu 

berpikir sebelum menjawab 
     

3.  Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa secara bergantian  
     

4.  Guru tidak memberikan 

pertanyaan dengan bahasa yang 

mudah dipahami 

     

B.  Memberi Penguatan 

5.  Guru memberi pujian kepada 

siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan  

     

6.  Guru tidak memberi apresiasi 

kepada siswa yang mampu 

menjawab pertanyaan 

     

C.  Memberikan Variasi 

7.  Guru sering menggunakan 

variasi suara 
     

8.  Guru tidak berpindah posisi saat 

mengajar 
     

       



 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS STS 

9.  Guru sering menggunakan 

media yang bervariasi seperti 

gambar, LCD Proyektor dan 

video 

     

10.  Guru tidak menggunakan 

metode mengajar yang 

bervariasi  

     

D.  Menjelaskan 

11.  Guru selalu menjelaskan materi 

secara sistematis dan berurutan 
     

12.  Guru tidak menjelaskan dengan 

menggunakan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

     

13.  Guru memberikan penekanan 

pada bagian-bagian inti materi 

ketika menjelaskan. 

     

E.  Membuka dan Menutup Pelajaran 

14.  Guru sering menarik perhatian 

siswa di awal pembelajaran 
     

15.  Guru tidak memberikan 

motivasi diawal pembelajaran 
     

16.  Guru selalu mengaitkan materi 

yang akan dibahas dengan 

materi sebelumnya 

     

17.  Guru tidak meninjau kembali 

materi di akhir pembelajaran  
     

18.  Guru selalu mengevaluasi 

pembelajaran sebelum menutup 

pelajaran. 

     

F.  Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

19.  Guru tidak memusatkan 

perhatian siswa terhadap materi 

yang akan di diskusikan 

     

20.  Guru memperjelas masalah atau 

urutan pendapat siswa agar 

mudah dipahami oleh siswa 

lainnya 

     

21.  Guru tidak menganalisis 

pendapat siswa kemudian 

memperjelas pendapat siswa 

     

G.  Mengelola Kelas 

22.  Guru sering mengatur tempat 

duduk siswa 
     



 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS STS 

23.  Guru tidak  memberi 

pengarahan kepada siswa 

dengan baik 

     

H.  Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

24.  Guru menyusun kelompok kecil 

dikelas 
     

25.  Guru tidak merespon setiap 

siswa sebagai upaya pendekatan 

pribadi guru kepada siswa 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ANGKET MOTIVASI GURU 

 

Petuntuk pengisian : 

7. Isilah daftar identitas yang telah disediakan 

8. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan seksama 

9. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri saudara 

10. Berilah tanda check (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dan pilih satu jawaban yang dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. 

11. Seluruh pertanyaan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari satu. 

12. Pada setiap pertanyaan terdapat empat pilihan jawaban, yaitu: 

a.  SS : Sangat setuju d.  TS : Tidak setuju 

b.  S : Setuju e.  STS : Sangat Tidak setuju 

c.  KS : Kurang setuju     

 

 

Nama Guru  :  
 

No Indikator Butir Pertanyaan Pilihan 

 SS S KS TS STS 

1 Tanggung Jawab Guru 
dalam Melaksanakan Tugas 

1. Guru tidak semangat ketika 

mengajar di kelas 

2. Setiap pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab guru di kelas, 

guru kerjakan dengan baik 

3. Guru  melakukan hal yang terbaik 

dalam tugasnya, meskipun harus 

mengorbankan urusan lain 

     

2 Melaksanakan Tugas 
dengan Target yang jelas 

4. Guru memberikan reward kepada 

setiap siswa yang mengerjakan 

tugas dengan baik. 

5. Untuk mencapai tujuan yang telah 

guru tetapkan, guru berusaha 

mengerahkan seluruh kemampuan 

yang ada. 

6. Guru tidak memberikan nilai 

tepat waktu. 

     

3 Memiliki Tujuan yang Jelas 
dan menantang 

7. guru bahasa indonesia menjawab 

pertanyaan siswa dengan jelas 

8. Guru tetap membimbing siswa 

yang belum mengerti pelajaran 

bahasa indonesia 

9. Tugas-tugas yang menantang, 

membuat guru malas dalam 

     



 

 

membimbing siswa 

4 Ada Umpan Balik atas 
Hasil Kerja 

10. Adanya reward dari sekolah 

terhadap guru berupa penghargaan 

di sekolah 

11. Guru keberatan apabila siswa 

menanyakan tugas diluar jam 

sekolah. 

     

5 Memiliki Perasaan 
Senang dalam bekerja 

12. Guru tidak ceria ketika 

mengajar di kelas. 

13. Dalam melaksanakan tugas guru 

melakukan yang terbaik. 

     

6 Selalu berusahauntuk 
mengungguli orang lain 

14. Guru bahasa indonesia merupakan 

guru favorit di sekolah saya. 

15. guru menciptakan hal-hal baru 

untuk terciptanya kelas yang 

menyenangkan. 

     

7 Diutamakan prestasi dari 
apa yang dikerjakan 

16. guru tidak bersedia 

membimbing siswa yang hasil 

belajarnya belum baik. 

17. Penghargaan atas prestasi yang 

guru kerjakan mendorong guru 

bekerja lebih giat. 

18. Guru berusaha berkerja keras 

untuk mencapai prestasi terbaik 

untuk siswanya. 

     

8 Selalu berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidup 

dan kebutuhan kerjanya 

19. Guru selalu cepat-cepat dalam 

menyelesaikan tugas. 

20. Guru  berusaha mencari informasi 

untuk mengatasi berbagai 

tantangan dalam kelasnya. 

21. Terlambat dalam 

menyelesaikan tugas 

merupakan hal yang biasa 

untuk guru bahasa indonesia. 

     

9 Senang memperoleh 
pujian dari apa yang telah 

dikerjakan 

22. Melihat hasil pekerjaan  guru 

memperoleh dan pujian dari orang 

lain, membuat guru bekerja lebih 

baik 

     

10 Bekerja dengan harapan 
memperoleh intensif 

23. Untuk menyelesaikan tugas, 

guru memilih cara mudah 

meskipun hasilnya tidak 

maksimal 

     



 

 

11 Bekerja dengan harapan 
ingin memperoleh 

perhatian dari teman dan 
Atasan 

24. Bagi guru keberhasikan dalam 

berkerja merupakan hal yang 

paling utama. 

25. Guru berusaha tekun bekerja 

     

 

 


